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 Abstrak 

 

Kepatuhan syariah secara luas adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, 

syariah dan tradisinya dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain 

yang terkait, kepatuhan syariah berlaku di Indonesia sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN) karena fatwa DSN merupakan perwujudan prinsip dan 

aturan syariah yang harus ditaati, termasuk dalam hal bisnis seperti dropshipping. 

Dropship adalah sistem jual beli dengan melibatkan 3 pihak, yaitu pembeli, 

penjual dan supplier (penyedia barang). Penjual dalam konteks ini disebut 

sebagai dropshipper. Frozenshop.com adalah salah satu supplier fashion pria di 

Indonesia yang mereka membuka peluang kepada dropshipper untuk menjual 

barang-barang mereka kembali kepada konsumen. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana penerapan kepatuhan syariah dalam jual beli dropshipping 

fashion di Marketplace Frozenshop.com dan bagaimana implikasi hukum 

terhadap skema jual beli dropshipping fashion di Marketplace Frozenshop.com 

secara online yang masih mengandung unsur gharar. Hasil penelitian ini adalah 

penerapan kepatuhan syariah dalam jual beli dropshipping fashion di marketplace 

Frozenshop.com tidak sesuai dengan kepatuhan syariah, di mana barang tidak 

dimiliki langsung oleh dropshipper ketika dropshipper menjual barangnya. 

Sedangkan Implikasi Hukum terhadap skema jual beli dropshipping fashion di 

marketplace Frozenshop.com secara online yang masih mengandung unsur 

gharar di mana skema jual beli dropshipping dengan barang yang belum 

mendapatkan izin dari Frozenshop.com yang bertindak sebagai supplier. Maka 

implikasi hukum jual beli barang yang dijual oleh dropshipper tersebut dibatalkan 

atau fasakh. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan syariah, Dropshipping, Frozenshop.com 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya. 

Aktivitas perekonomian merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 

dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhannya. Manusia disini diharuskan 

berinteraksi dengan yang lain agar dapat saling melengkapi kebutuhan atau 

saling bekerja sama. Islam memiliki aturan segala aktivitas perekonomian 

diperbolehkan asal membawa kemaslahatan dan tidak ada larangan di 

dalamnya. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih: 

 والأصل في العقود والمعاملات الصحة حتى يقوم دليل على البطلان والتحريم 

Artinya: Hukum asal dalam berbagai perjanjian dan muamalat adalah sah 

sampai adanya dalil yang menunjukkan kebatilan dan keharamannya.1 

Islam memang telah merangkul seluruh aspek kehidupan manusia 

dalam suatu tuntunan syariah secara komprehensif baik dari segi ibadah 

(ritual) dan termasuk juga muamalah (sosial). Adanya tuntunan syariah Islam 

dalam bermuamalah diperlukan sebagai rules of the game atau sebagai aturan 

main manusia dalam kehidupan sosial.2 Hal ini diperlukan karena dengan 

adanya suatu peraturan manusia dapat saling menghargai hak masing-masing 

dan tidak saling merugikan satu sama lain sehingga kehidupan dapat berjalan 

damai dan seimbang. 

 
1 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana), 2014, hlm. 10-11. 
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 4. 
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Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup kepada manusia 

secara menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupannya mencakup aspek-

aspek aqidah, ibadah, akhlak dan kehidupan bermasyarakat menuju 

tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani, baik dalam kehidupan 

individunya, maupun dalam kehidupan masyarakatnya.3 

Perkembangan perekonomian yang pesat, telah menghasilkan beragam 

jenis dan variasi barang dan/atau jasa. Dengan dukungan teknologi dan 

informasi, perluasan ruang, gerak, dan arus transaksi barang dan/atau jasa 

telah melintasi batas-batas wilayah negara, konsumen pada akhirnya 

dihadapkan pada berbagai pilihan jenis barang dan/atau jasa yang ditawarkan 

secara variatif.4 

Mewabahnya kasus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di 

Indonesia pertama kali terjadi pada tanggal 2 Maret 2020, di mana dua Warga 

Negara Indonesia (WNI) yang berdomisili di Depok terinfeksi Covid-19. 

Keduanya pengidap Covid-19 itu memiliki riwayat berinteraksi dengan 

Warga Negara Jepang yang diketahui lebih dulu menderita penyakit tersebut.5 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) jumlah pengidap 

Covid-19 per-tanggal 29 April 2020 tercatat 3.024.029 jiwa dan 213 negara 

mengalami kasus Covid-19.6 Pada masa pandemi Covid-19 kegiatan transaksi 

jual beli secara online menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. Salah 

 
3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), ed. Revisi, 

(Yogyakarta: UII Press), 2011, hlm. 11. 
4 Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Kencana), 2013, hlm. 1. 
5 https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/kasus-Covid-19-pertama-

masyarakat-jangan-panik diakses pada 13 Juni 2022 pukul 09.45WIB. 
6 https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019 diakses pada 14 Juni 

2022 pukul 10.43 WIB. 

https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/kasus-covid-19-pertama-masyarakat-jangan-panik
https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/kasus-covid-19-pertama-masyarakat-jangan-panik
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019
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satu skema perdagangan yang sering dilakukan disebabkan berbagai 

kemudahannya adalah dropship di Frozenshop.com yang merupakan 

distributor berbagai pakaian dan fashion pria dari seluruh nusantara yang 

mudah untuk dijual kembali. Namun, muncul berbagai argumen pro maupun 

kontra di mana beberapa ulama bersepakat tentang 

keharaman dropship dengan berbagai dalil dan alasan, namun sebagian 

lainnya mengatakan halal dengan berbagai syarat.  

Dropship adalah sistem jual beli dengan melibatkan 3 pihak, yaitu 

pembeli, penjual dan supplier (penyedia barang). Penjual dalam konteks ini 

disebut sebagai dropshipper.7 Ia berperan sebagai pihak yang menjual barang 

di supplier. Transaksi dropshipping merupakan salah satu skema jual beli 

secara online, yaitu badan usaha atau perorangan baik itu toko online atau 

pengecer (dropship) tidak melakukan penyetokkan barang, dan barang 

didapat dari jalinan kerjasama dengan perusahaan lain yang memiliki barang 

yang sesungguhnya atau yang disebut dropshipper. Dropship adalah istilah 

bagi toko online, dan dropshipper adalah perusahaan yang menawarkan 

barang dagangan untuk dijual yang kemudian akan mengirim barang 

langsung kepada konsumen setelah toko online membayar harga barang dan 

biaya pengiriman. Kemudahan penjual baik dari sisi biaya penyimpanan 

maupun modal menyetok barang menjadi ciri utama 

mengapa dropship menjadi skema yang populer digunakan.8 

 
7 https://qazwa.id/blog/jual-beli-zaman-now-dropship-dan-hukumnya-dalam-islam/ diakses 

pada 14 Juni 2022 pukul 10.57 WIB. 
8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), Ctk. Pertama, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2013, hlm. 253. 

https://qazwa.id/blog/jual-beli-zaman-now-dropship-dan-hukumnya-dalam-islam/
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Sebagai contoh, seorang penjual telah menemukan supplier yang dapat 

diajak bekerjasama. Penjual kemudian mempromosikan barang dari supplier-

nya dengan mendesain ulang poster atau foto produk dan menambahkan 

keterangan tentang spesifikasi produk. Produk yang dijual oleh 

para dropshipper ini dapat kita temukan di marketplace seperti di 

Frozenshop.com. Artinya, penjual berperan sebagai agen dari supplier. Di sisi 

lain ia berdiri sendiri dengan nama toko/merk yang ia bangun sendiri tanpa 

perlu mengeluarkan biaya untuk tempat penyimpanan. Namun ini menjadi 

permasalahan dan menuai kontroversi dalam hukum Islam karena barang 

tidak dimiliki langsung oleh dropshipper. Dalam hukum Islam barang yang 

dijual harus dimiliki oleh penjual terlebih dahulu.9 

Dari Hakim bin Hizam, “Beliau berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai 

Rasulullah, ada orang yang mendatangiku. Orang tersebut ingin mengadakan 

transaksi jual beli, denganku, barang yang belum aku miliki. Bolehkah aku 

membelikan barang tertentu yang dia inginkan di pasar setelah bertransaksi 

dengan orang tersebut?’ Kemudian, Nabi bersabda, Janganlah kau menjual 

barang yang belum kau miliki” (HR. Abu Daud, no. 3505; dinilai sahih oleh 

Al-Albani). 

Akad Jual beli dalam hukum Islam pada prinsipnya diperbolehkan. 

Landasan syariah dibolehkannya jual beli adalah QS. An-Nisa’: 29, sebagai 

berikut: 

نْكُمْ  ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ ا اَ مْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّا  يٰٓايَُّهَا الاذِيْنَ اٰمَنوُْا لََّ تأَكُْلوُْٓ

 
9 Ghufron A.M. As’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Ctk. Pertama, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada), 2002, hlm. 175. 
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“Hai orang-orang yang beriman jangan makan harta yang beredar di 

antaramu secara batil, kecuali ada transaksi yang disepakati di antaramu”. 

Demikin halnya di dalam QS. Al-Baqarah: 275, sebagai berikut: 

بٰوا   مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرا  وَاحََلا اللّٰه

“Sedangkan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba”. 

Selain itu, Hadits Nabi Muhammad SAW yang artinya sebagai berikut: 

“Dari Suhaib al-Rumi r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tiga hal yang 

di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhan 

(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 

rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibn Majah)”. 

Indonesia sendiri merupakan negara dengan penduduk Muslim terbesar 

dunia. Berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre 

(RISSC) atau MABDA bertajuk The Muslim 500 edisi 2022, ada 231,06 juta 

penduduk Indonesia yang beragama Islam. Jumlah itu setara dengan 86,7% 

dari total penduduk Indonesia.10 Dengan jumlah penduduk muslim tersebut 

dapat dikatakan bahwa konsumen di Indonesia sebagian besar merupakan 

konsumen Muslim dikarenakan mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Terkait dengan fakta tersebut, maka sudah seharusnya produk yang 

dikonsumsi oleh konsumen Muslim wajib memenuhi standar kepatuhan 

 
10 https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-

dunia-15700/ diakses pada 19 Juni 2022 pukul 08.53 WIB 

https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia-15700/
https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia-15700/
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syariah yang terdapat dalam hukum Islam itu sendiri, sebagaimana halnya 

skema jual beli dropship supaya sesuai dengan ketentuan syariah.  

Sebagai seorang Muslim tentu saja diwajibkan untuk mengkonsumsi 

produk yang halal. Halal menurut hukum Islam dapat dimaknai halal subtansi 

zatnya maupun halal cara perolehannya. Seperti yang dijelaskan dalam firman 

Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah: 168:  

ا فِي الْأرَْضِ حَلَالًَّ طَي ِباً وَلََّ تتَابعِوُا خُطُوَاتِ الشايْطَانِ ۚ إِناهُ  يَا أَ  يُّهَا النااسُ كُلوُا مِما

 لكَُمْ عَدوٌُّ مُبِين  

Artinya: “Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-lahkan setan; 

karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”  

Idealitanya kehalalan produk merupakan hal yang subtansial bagi 

konsumen Muslim. Sesuai kepatuhan syariah dalam hukum Islam barang 

yang dijual harus dimiliki oleh penjual terlebih dahulu.11 Namun realitanya 

pada skema jual beli dropshipping Frozenshop.com secara online, tidak 

sesuai kepatuhan syariah di mana penjual tidak memiliki barang yang dijual 

sehingga tidak ada serah terima (taqabudh) secara langsung antara penjual 

dan pembeli. 

Idealitanya pada skema jual beli dropshipping tidak boleh mengandung 

unsur ketidakjelasan (gharar) baik dalam hal kondisi barang maupun harga 

barang tersebut. Karena Rasulullah SAW melarang jual beli yang 

 
11 HR. Abu Daud, no. 3505; (dinilai sahih oleh Al-Albani). 
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mengandung unsur gharar. Namun realitanya pada skema jual 

beli dropshipping Frozenshop.com secara online masih mengandung unsur 

gharar terkait kondisi barang maupun harga barang, sehingga menimbulkan 

implikasi hukum akad jual beli dapat dibatalkan (fasakh).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana penerapan kepatuhan syariah dalam jual beli dropshipping 

fashion di Marketplace Frozenshop.com? 

2. Bagaimana implikasi hukum terhadap skema jual beli dropshipping 

fashion di Marketplace Frozenshop.com secara online yang masih 

mengandung unsur gharar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah: 

1. Untuk memahami penerapan kepatuhan syariah dalam jual beli 

dropshipping pada Frozenshop.com 

2. Untuk memahami implikasi hukum terhadap skema jual beli dropshipping 

Frozenshop.com secara online yang masih mengandung unsur gharar 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh kegunaan yakni: 

1. Manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah untuk 

memberikan pemahaman secara holistis khususnya kepada akademisi dan 

praktisi (dropshipper) dan masyarakat pada umumnya mengenai 

penerapan kepatuhan syariah dalam jual beli dropshipping. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk perkembangan Ilmu 

Hukum terkhusus untuk Hukum Bisnis. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Banyak penelitian terdahulu yang membahas mengenai investasi saham. 

Disini penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

terdahulu, menjelaskan subtansi penelitianya dan kesimpulan dari 

penelitiannya. Sehingga dapat dibedakan antara penelitian yang telah 

dilakukan dan yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Mohammad Suyudi12 pada tahun 2021 telah melakukan penelitian 

dengan judul “ Jual Beli Online dengan Sistem Dropship Menurut Hukum 

Islam dan Hukum Positif Indonesia”. Hasil penelitiannya adalah Konstruksi  

hukum  jual  beli online dengan  sistem dropship menurut  hukum  Islam dan    

hukum    positif    Indonesia    bisa    dilakukan    dengan    menggunakan    

 
12 Mohammad Suyudi, Jual Beli Online dengan Sistem Dropship Menurut Hukum Islam 

dan Hukum Positif Indonesia, Universitas Merdeka Malang: Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, 

Vol. 2, no. 3, 2021. 
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model akad/perjanjian   yang   sesuai   mekanismenya. Pihak   yang   

bertanggung   jawab   atas   kerugian   pembeli   karena ketidaksesuaian 

barang dalam jual  beli online dengan  sistem dropship menurut  hukum Islam  

dan  hukum  positif  Indonesia  adalah  pihak  yang  kedudukannya  sebagai  

penjual yang memiliki hubungan hukum dengan pembeli, sesuai dengan 

konstruksi hukum yang digunakan.  Dimana dalam hukum Islam  yang  

bertanggung  jawab  adalah dropshipper dalam  penggunaan  akad salam 

paralel, supplier dan/atau dropshipper yang  lalai  dalam penggunaan  akad 

samsarah. Sedangkan dalam  hukum  positif  Indonesia yang   bertanggung   

jawab   adalah supplier yang   kedudukan   sebagai   penjual   dan 

dropshipper selaku penerima kuasa dari supplier bila mana ia lalai atau tidak 

melakukan kuasanya yang menyebabkan kerugian yang dimaksud. 

Mohammad Jauharul Arifin13 pada tahun 2020 telah melakukan 

penelitian dengan judul “Keabsahan Akad Transaksi Jual Beli dengan Sistem 

Dropshipping dalam Persfektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitiannya adalah 

jual beli dengan sistem dropshipping memungkinkan untuk dilakukan sesuai 

syariat islam. Dengan memenuhi kriteria-kriteria yang ada. Jual beli 

dropshipping diperbolehkan dalam islam dengan menggunakan akad salam 

(pesanan). Tentunya dengan syarat terhindar dari ketidakjelasan, baik barang 

maupun proses transaksinya. Selain itu agar jual beli tersebut dapat dikatakan 

sah dan memnuhi syarat. Salah satunya adalah terlepasnya dari unsur gharar. 

Bagi pelaku usaha dengan sistem dropship agar memperhatikan setiap 

 
13 Mohammad Jauharul Arifin, Keabsahan Akad Transaksi Jual Beli dengan Sistem 

Dropshipping dalam Persfektif Ekonomi Islam, IAIN Ponorogo: Jurnal Lisyabab (Jurnal Studi 

Islam dan Sosial), vol. 1, nomor 2, Desember 2020. 
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ketentuan syarat dan rukun dalam akad jual beli yang dipakai agar transaksi 

yang dilakukan sah secara syariat dan hukum. 

Muhalmmald Rezal Pallevy, dkk14 paldal talhun 2020 telalh melalkukaln 

penelitialn dengaln judul “Sistem Tralnsalksi daln Pertalnggungaln Risiko dallalm 

Juall Beli Dropshipping menurut Perspektif Ekonomi Islalm”. Halsil 

penelitialnnyal aldallalh sistem tralnsalksi dallalm juall beli dropshipping 

merupalkaln sistem juall beli pesalnaln melallui medial online. Sistem tralnsalksi 

juall beli dengaln menggunalkaln sistem dropshipping belum memenuhi kriterial 

alkald pesalnaln dallalm islalm seperti alkald sallalm daln alkaln salmsalralh. 

Pertalnggungaln risiko yalng selalmal ini terjaldi paldal juall beli dengaln sistem 

dropshipping  tidalk sesuali dengaln prinsip juall beli dallalm islalm dimalnal paldal 

tralnsalksi tersebut belum aldal peneralpaln halk khiyalr sehinggal dropshipper 

melepalskaln diri dalri segallal risiko yalng terjaldi dallalm tralnsalksi juall beli 

tersebut. 

Dhalifinal Halsyyalti15 paldal talhun 2019 telalh melalkukaln penelitialn 

dengaln judul “Sistem Proteksi Pembeli Paldal Tralnsalksi Juall Beli Online 

Secalral Dropship Dallalm Perspektif Alqald Bali’ Sallalm (Sualtu Penelitialn Paldal 

Malhalsiswal HES UIN Alr-Ralniry)”. Dalri halsil penelitialnnyal didalpalti balhwal 

sistem juall beli dropshipping melallui medial sosiall menalwalrkaln hall yalng 

mudalh untuk dilalkukaln daln tidalk aldalnyal risiko halrus menggalnti produk 

 
14 Muhammad Reza Palevy, dkk, Sistem Transaksi dan Pertanggungan Risiko dalam Jual 

Beli Dropshipping menurut Perspektif Ekonomi Islam, UIN Ar-Raniry: Jurnal Ar-Raniry, vol. 1, 

no. 2, 2020.  
15 Dhaifina Hasyyati, Sistem Proteksi Pembeli Pada Transaksi Jual Beli Online Secara 

Dropship Dalam Perspektif Aqad Bai’ Salam (Suatu Penelitian Pada Mahasiswa HES Uin Ar-

Raniry), Aceh: UIN Ar-Raniry: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019. 
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tersebut alpalbilal terjaldi protes dalri pihalk pembeli terhaldalp produk yalng 

sudalh dikirim. Inilalh yalng menjaldi kekuralngaln dallalm tralnsalksi juall beli 

secalral dropshipping, pembeli halrus menerimal setialp produk yalng sudalh 

salmpali ditalngaln wallalupun terdalpalt balgialn yalng calcalt dalri produk tersebut. 

Risiko penipualn jugal talk luput dalri sistem juall beli dropshipping. Hall 

tersebut dikalrenalkaln palral pembeli terlebih dalhulu mentralnsfer halrgal balralng 

ditalmbalh dengaln bialyal pengirimaln paldal rekening dropshipper kemudialn 

droshipper mengirimkaln ke supplier setelalh dikuralngi keuntungaln yalng telalh 

diperoleh dropshipper. Penipualn dalpalt terjaldi jikal dropshipper tidalk 

mengenall pihalk pemilik balralng yalitu supplier. Supplier dalpalt saljal 

mengaltalkaln halrgal balralng yalng ditralnsfer oleh dropshipper belum diterimal 

oleh supplier altalu supplier tidalk mengirimkaln balralng yalng telalh dipesaln 

oleh pembeli. 

Nur Khuzalimalh16 paldal talhun 2019 telalh melalkukaln penelitialn dengaln 

judul “Juall Beli Online dengaln Dropshipping Perspektif Fiqh Mualmallalh 

(Studi Kalsus Malhalsiswal Jurusaln Ekonomi Syalrialh Alngkaltaln 2015 Falkultals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm IAlIN Metro). Halsil penelitialnnyal aldallalh balhwal 

penjuall altalu dropshipper tidalk bertalnggung jalwalb terhaldalp balralng yalng 

dikirimkaln kepaldal pembeli alpalbilal terdalpalt kerusalkaln altalu sallalh ukuraln, 

alrtinyal pihalk pembeli salngalt dirugikaln alpalbilal hall tersebut terjaldi terhaldalp 

balralng yalng dibelinyal. Palral dropshipper memaljalngkaln caltallog altalu galmbalr 

paldal medial sosiall berupal Whaltsalpp (WAl) daln falcebook (FB) sertal 

 
16 Nur Khuzaimah, Jual Beli Onlie dengan Dropshipping Perspektif Fiqh Muamalah (Studi 

Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro), (Lampung: IAIN METRO, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), 2019. 
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Instalgralm dengaln nalmal alkun miliknyal talnpal memberikaln spesifikalsi terkalit 

balralng tersebut. Beberalpal pembeli meralsal kecewal sebalb ketikal balralng yalng 

dipesaln telalh salmpali balhalnnyal tidalk sesuali dengaln galmbalr daln halrgalnyal 

jugal malhall. Hall tersebut disebalbkaln pihalk dropshipper salalt menjuall produk 

milik supplier talnpal seizinnyal daln galmbalr produk yalng dipromosikaln diedit 

daln diduplikalsi kemudialn halrgal juall ditentukaln oleh dirinyal sendiri. 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng pernalh dilalkukaln oleh palral 

penulis di altals, jikal dibalndingkaln dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

oleh penulis tidalk aldal yalng salmal balik dalri alspek lingkup objek, subjek, 

pendekaltaln, metodologi daln palraldigmal yalng digunalkaln. Oleh kalrenal itu, 

peneliti yalkin balhwal peneltialn ini bersifalt orisinil daln belum pernalh 

dilalkukaln oleh oralng lalin. 

 

F. Teori altalu Doktrin 

1. Teori Perlindungaln Hukum 

Perlindungaln hukum merupalkaln sualtu unsur yalng halrus aldal dallalm 

sualtu negalral. Pembentukaln negalral terdalpalt hukum yalng alkaln mengaltur 

setialp malsyalralkaltnyal di malnal menimbulkaln hubungaln hukum alntalral 

negalral daln malsyalralkalt yalng kemudialn melalhirkaln halk daln kewaljibaln 

terutalmal terkalit perlindungaln hukum yalng menjaldi halk setialp malsyalralkalt 

daln menjaldi kewaljibaln balgi negalral untuk meneralpkaln perlindungaln 

hukum tersebut. Menurut Saltjipto Ralhalrjo, perlindungaln hukum aldallalh 

memberikaln pengalyomaln terhaldalp halk alsalsi malnusial yalng dirugikaln 
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oralng lalin daln perlindungaln itu diberikaln kepaldal malsyalralkalt algalr dalpalt 

menikmalti semual halk-halk yalng diberikaln oleh hukum.17 Hukum 

berfungsi sebalgali perlindungaln balgi merekal yalng lemalh daln tidalk 

mempunyali kekualtaln sosiall, ekonomi sertal politik untuk memperoleh 

kealdilaln sosiall. Sedalngkaln, Philipus M. Haldjon menjelalskaln definisi dalri 

perlindungaln hukum, yalitu balhwal perlindungaln hukum balgi ralkyalt 

sebalgali tindalkaln pemerintalh yalng bersifalt preventif daln represif, balhwal 

perlindungaln hukum sebalgali perlindungaln alkaln halrkalt daln malrtalbalt, 

sertal pengalkualn terhaldalp halkhalk alsalsi malnusial yalng dimiliki oleh 

subkey hukum berdalsalrkaln ketentualn hukum. Perlindungaln hukum yalng 

preventif bertujualn untuk mencegalh terjaldinyal sengketal, yalng 

mengalralhkaln sualtu tindalkaln untuk bersikalp halti-halti dallalm melalkukaln 

sualtu perbualtaln hukum, sedalngkaln perlindungaln yalng represif bertujualn 

untuk menyelesalikaln terjaldinyal sengketal, termalsuk penalngalnalnnyal di 

Lembalgal Peraldilaln.18 

Upalyal untuk mendalpaltkaln perlindungaln hukum yalng diinginkaln 

oleh semual oralng aldallalh ketertibaln daln keteralturaln alntalral nilali dalsalr dalri 

hukum yalkni aldalnyal kepalstialn hukum, kealdilaln, daln kemalnfalaltaln 

meskipun paldal umumnyal dallalm pralktik ketigal nilali-nilali dalsalr tersebut 

sering bertentalngaln saltu dengaln yalng lalin, nalmun halruslalh diusalhalkaln 

untuk ketigal nilali dalsalr tersebut berjallaln beriringaln.19 

 

 
17 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti), 2000, hlm. 69. 
18 Ibid., hlm. 4.  
19 Ibid. 
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2. Teori Talnggung Jalwalb 

Talnggung jalwalb dallalm kalmus hukum disebut lialbility daln 

responsibility, istilalh lialbility beralrti talnggung gugalt alkibalt kesallalhaln 

yalng dilalkukaln oleh subjek hukum, sedalngkaln responsibility menunjuk 

paldal talnggung jalwalb politik.20 Menurut hukum perdaltal dalsalr talnggung 

jalwalb aldallalh kesallalhaln daln resiko. Dengaln demikialn talnggung jalwalb 

altals dalsalr kesallalhaln daln talnggung jalwalb talnpal kesallalhaln yalng dikenall 

dengaln talnggung jalwalb risiko altalu talnggung jalwalb mutlalk.  

Menurut Albdul Kaldir Muhalmmald, teori talnggung jalwalb dallalm 

perbualtaln melalnggalr hukum dibalgi menjaldi beberalpal teori, yalitu:21 

Pertalmal, talnggung jalwalb alkibalt perbualtaln melalnggalr hukum yalng 

dilalkukaln dengaln sengaljal (intertinall tort lialbility), tergugalt halrus sudalh 

melalkukaln perbualtaln sedemikialn rupal hinggal merugikaln penggugalt altalu 

mengetalhui balhwal alpal yalng dilalkukaln tergugalt alkaln mengalkibaltkaln 

kerugialn. Kedual, talnggung jalwalb alkibalt kerugialn perbualtaln melalnggalr 

hukum yalng dilalkukaln kalrenal kelallalialn (negligence tort lialbility), di 

malnal didalsalrkaln paldal konsep kesallalhaln yalng berkalitaln dengaln morall 

daln hukum yalng sudalh bercalmpur balur. Ketigal, talnggung jalwalb mutlalk 

alkibalt perbualtaln melalnggalr hukum talnpal mempersoallkaln kesallalhaln 

(stirck lialbility) yalng didalsalrkaln paldal perbualtalnnyal balik secalral sengaljal 

malupun tidalk sengaljal yalng beralrti meskipun bukaln kesallalhalnnyal tetalp 

 
20 HR. Ridwan, Hukum Administrasi Negara, (Jakarta: Raja Grafindo), 2006, hlm. 37 
21 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia, (Bandung: Citra Aditya), 2010, 

hlm. 503. 
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talnggung jalwalb altals kerugialn yalng timbul alkibalt perbualtalnnyal. 

G. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkaln Penelitialn Kepustalkalaln (Libralry 

Resealrch), yalitu penelitialn dengaln calral mengkalji daln menelalalh daltal yalng 

diperoleh yalng bersumber dalri kepustalkalaln.22. Daltal daln balhaln kaljialn 

beralsall dalri sumber-sumber literaltur kepustalkalaln seperti buku-buku 

ilmialh, lalporaln penelitialn, skripsi, tesis, disertalsi, jurnall daln sumber-

sumber lalin balik yalng tertulis malupun dallalm bentuk elektronik. 

 

2. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn paldal penelitialn ini aldallalh faltwal Dewaln Syalrialh 

Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial (DSN MUI) No.110/DSN-

MUI/IX/2017 tentalng Alkald Juall Beli daln jugal Undalng-Undalng tentalng 

perlindungaln konsumen yalng berlalku di Indonesial yalitu Undalng-Undalng 

Perlindungaln Konsumen Nomor 8 Talhun 1999. 

 

3. Pendekaltaln Penelitialn 

Penelitialn hukum ini menggunalkaln pendekaltaln yuridis normaltif 

yalitu:  

a. Pendekaltaln yuridis, yalitu mengalnallisis permalsallalhaln dalri sudut 

palndalng altalu menurut ketentualn hukum altalu perundalng-undalngaln 

 
22 Hadi Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offse), 1990, hlm. 9. 
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yalng berlalku daln dallalm meneliti objek penelitialn menitik-beraltkaln 

paldal alspek yuridis. 

b. Pendekaltaln normaltif, yalitu merupalkaln pendekaltaln studi dokumen, 

yalkni menggunalkaln sumber-sumber daltal sekunder saljal yalng berupal 

peralturaln perundalng-undalngaln, keputusaln pengaldilaln, teori hukum, 

daln pendalpalt palral salrjalnal.  

4. Daltal Penelitialn 

Penulisaln tesis ini daltal penelitialn bersumber dalri balhaln hukum 

primer daln didukung dengaln balhaln hukum sekunder. 

al. Balhaln Hukum Primer 

Balhaln hukum primer aldallalh balhaln-balhaln hukum yalng terdiri 

dalri perundalngundalngaln, caltaltaln-caltaltalm altalu risallalh dallalm 

pembualtaln perundalng-undalngaln daln putusaln halkim. Balhaln hukum 

primer dallalm penelitialn ini meliputi: 

1) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 

2) Kitalb Undalng-Undalng Hukum Perdaltal 

3) Undalng-Undalng Perlindungaln Konsumen Nomor 8 Talhun 1999. 

4) Faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial (DSN 

MUI) No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentalng Alkald Juall Beli 

b. Balhaln Hukum Sekunder 

Balhaln Hukum sekunder mempunyali fungsi untuk 
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menalmbalh/memperkualt daln memberikaln penjelalsaln terhaldalp daltal 

hukum primer. Balhaln Hukum sekunder dallalm penelitialn ini, yalitu: 

1) Buku-buku teks yalng membicalralkaln sualtu daln/altalu beberalpal 

permalsallalhaln hukum termalsuk skripsi, tesis daln disertalsi. 

2)  Jurnall-jurnall hukum. 

3) Putusaln-putusaln halkim. 

c. Balhaln Hukum Tersier 

Balhaln hukum tersier yalitu balhaln yalng memberikaln petunjuk 

malupun penjelalsaln terhaldalp balhaln hukum primer daln balhaln hukum 

sekunder, seperti kalmus hukum, kalmus besalr Balhalsal Indonesial, 

ensiklopedial daln alrtikel dalri medial internet. 

5. Alnallisis Daltal 

Penelitialn ini alkaln menguralikaln malsallalh dengaln alnallisis secalral 

perspektif dengaln metode deduktif, yalitu dengaln mengumpulkaln semual 

daltal yalng diperlukaln, alsals-alsals hukum, daln peralturaln perundalng-

undalngaln diralngkali secalral sistemaltis sebalgali susunaln falktal-falktal hukum 

yalng dihubungkaln dengaln malsallalh yalng teliti, selalnjutnyal dialnallisis 

untuk menjaldi dalsalr dallalm mengalmbil kesimpulaln. 

H. Sistemaltikal Penulisaln 

BAlB I menguralikaln tentalng laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln 

malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, tinjalualn pustalkal, metode 
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penelitialn daln keralngkal penulisaln tentalng peneralpaln kepaltuhaln syalrialh 

dallalm juall beli dropshipping Frozenshop.com daln implikalsi hukum terhaldalp 

skemal juall beli dropshipping Frozenshop.com secalral online yalng malsih 

mengalndung unsur ghalralr. 

BAlB II menguralikaln tinjalualn umum altalu teori tentalng peneralpaln 

shalrial complialnce dallalm juall beli dropshipping daln implikalsi hukum 

terhaldalp skemal juall beli dropshipping secalral online yalng malsih 

mengalndung unsur ghalralr. 

BAlB III menguralikaln tentalng peneralpaln kepaltuhaln syalrialh dallalm juall 

beli dropshipping Frozenshop.com daln implikalsi hukum terhaldalp skemal juall 

beli dropshipping Frozenshop.com secalral online yalng malsih mengalndung 

unsur ghalralr 

Balb IV berisi kesimpulaln dalri seluruh ralngkalialn penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh yalng telalh dipalpalrkaln daln 

salraln-salraln yalng dalpalt digunalkaln sebalgali alcualn untuk mengoreksi sertal 

alcualn untuk penelitialn selalnjutnyal. 
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BAlB II 

TINJAlUAlN UMUM TENTAlNG JUAlL BELI DAlN KEPAlTUHAlN 

SYAlRIAlH 

A. Konsep Juall Beli daln Dropship 

1. Juall Beli 

al. Definis Juall Beli 

Dallalm kalmus besalr balhalsal indonesial balhwal pengertialn dalri juall 

beli aldallalh persetujualn yalng salling mengikalt alntalr penjuall yalitu 

dengaln menyeralhkaln balralng daln pembeli sebalgali oralng yalng 

membalyalr balralng yalng dijuall.23 

Secalral syalrialh juall beli aldallalh bentuk pertukalraln halrtal dengaln 

halrtal altalu sering oralng sebut dengaln pemindalhaln kepemilikaln dengaln 

kompensalsi yalng disyalrialtkaln.24 

Juall beli dallalm istilalh fiqh disebut dengaln all-bali” yalng beralrti 

menjuall, menggalnti, daln menukalr sesualtu dengaln sesualtu yalng lalin. 

Lalfall allbali‟ dallalm balhalsal Alralb terkaldalng digunalkaln untuk pengertialn 

lalwalnnyal, yalkni kaltal alsy syiral (beli). Dengaln demikialn, kaltal all-bali” 

beralrti juall, tetalpi sekalligus jugal beralrti beli. Sebalgialn ulalmal 

memberikaln pemalknalaln tentalng juall beli (bisnis), dialntalralnyal; ulalmal 

Halnalfiyalh “Juall beli aldallalh pertukalraln halrtal dengaln halrtal (bendal) 

berdalsalrkaln calral khusus (yalng di bolehkaln) syalral‟ yalng disepalkalti”. 

 
23 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV (Cet. I, Jakarta: PT Gramedia Pustaka,2008), hlm. 589. 
24 Yusuf As-Sabatin, Bisnis Islami dan Kritik atas Praktik Bisnis Ala Kapitalis (Bogor: Al-

Azhar Press, 2009), hlm. 107. 
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Menurut Imalm nalwalwi dallalm all-maljmu’ mengaltalkaln “Juall beli 

aldallalh pertukalraln halrtal dengaln halrtal untuk kepemilikaln”. Menukalr 

balralng dengaln balralng altalu balralng dengaln ualng dengaln jallaln 

melepalskaln halk milik altals dalsalr salling merelalkaln.25 

Menurut Nalzalr Balkri menyaltalkaln dallalm bukunyal yalng berjudul 

Problemaltikal Pelalksalnalaln Fiqih-fiqih Islalm yalng mengaltur mengenali 

syalralt-syalralt, rukun-rukun, di dallalm juall beli menyaltalkaln balhwal aldal 

beberalpal syalralt daln rukun dallalm juall beli yalng halrus dipenuhi secalral 

lengkalp, jikal semual unsur tersebut telalh aldal secalral keseluruhaln malkal 

alkaln menjaldi sempurnal proses juall beli dallalm palndalngaln hukum 

Islalm.26 

Sulalimaln Ralsjid dallalm bukunyal yalng berjudul Fiqih Islalm 

menyebutkaln tentalng syalralt juall beli, di alntalralnyal balralng itu diketalhui 

oleh penjuall daln pembeli dengaln teralng, balik itu zaltnyal, kaldalr 

(ukuraln) daln sifalt-sifaltnyal sehinggal tidalk alkaln terjaldi di alntalral 

kedualnyal kericuhaln.27 

Menurut Albdul Ralhmaln Ghalzalli dallalm bukunyal yalng berjudul 

Fikih Mualmallalt menyebutkaln balhwal sesualtu yalng bersifalt spekulalsi 

altalu salmalr-salmalr halralm untuk diperjuallbelikaln kalrenal dalpalt 

merugikaln sallalh saltu pihalk, balik penjuall malupun pembeli,28 sehinggal 

 
25 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 69. 
26 Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Fiqih-fiqih Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada), 1994, hlm. 59. 
27 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 2005, hlm. 278. 
28 Abdul Rahman Ghazali dkk, Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup), , 

2012, hlm. 82. 
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dalpalt mempertalruhkaln kepercalyalaln alntalral penjuall daln pembeli dallalm 

alkald juall beli. 

Perspektif lalin mengaltalkaln online terdiri dalri dual kaltal yalitu on 

(balhalsal inggris) yalng alrtinyal hidup altalu di dallalm daln line (balhalsal 

inggris) yalng alrtinyal galris-galris, salluraln altalu jalringaln. Dallalm balhalsal 

online, merekal dalpalt dialrtikaln sebalgali online altalu dallalm kombinalsi. 

Online aldallalh kealdalaln yalng terhubung ke internet. Selalmal online, kital 

dalpalt alktif melalkukaln alktivitals sehinggal dalpalt menjallin komunikalsi, 

balik komunikalsi saltu alralh seperti membalcal berital daln alrtikel di 

website, malupun komunikalsi dual alralh seperti mengobrol daln salling 

mengirim emalil. 

Tralnsalksi elektronik aldallalh sallalh saltu jenis perbualtaln hukum 

yalng memalnfalaltkaln teknologi sebalgali medialnyal balik itu komputer, 

jalringaln daln lalin sebalgalinyal.29 E-commerce aldallalh ralngkalialn 

softwalre daln perusalhalaln telalh menyalmbungkaln individu altalu 

perusalhalaln untuk dijaldikaln pelalnggaln dallalm melalkukaln tralnsalksi 

online, bertukalr balralng daln bertukalr berital lewalt jalringaln internet, 

televisi altalu komputer. 

Dallalm sebualh UU ITE di sebutkaln di palsall 20 alyalt 2 

menyaltalkaln balhwal “Persetujualn altals penalwalraln tralnsalksi elektronik 

halnyal dalpalt dilalkukaln dengaln pernyaltalaln penerimalaln secalral 

elektronik” proses yalng dilalkukaln setelalh dicalpali persetujualn dalri 

 
29 Wikipedia bahasa Indonesia, “ensiklopedia bebas: Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik” dikutip dari http://id. 
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palral pihalk malkal dilalkukaln pembalyalraln balik itu sistem kontaln 

malupun tralnsfer di AlTM altalu kalrtu kredit. Jikal sudalh melalkukaln 

pembalyalraln malkal balralng yalng dibeli alkaln dikirim ke jalsal pengirimaln 

bialyal pengirimaln bialsalnyal ditalnggung oleh penjuall tergalntung kepaldal 

kesepalkaltaln yalng telalh disepalkalti dialwall. 

Berbicalral tentalng juall beli, juall beli tentunyal tidalk lepals dalri 

rukun daln syalralt, aldal empalt rukun dallalm juall beli yalitu:30 

1. all-alqidaln,  

All-Alqid aldallalh all-ismul fal’il (isim Fal’il) dalri alqodal daln 

alrtinyal aldallalh oralng yalng melalksalnalkaln alqald ( عاقد فهو عقد 

.(Keberaldalaln All-Alqid salngalt penting dallalm sebualh alkald. Alkald 

tidalk alkaln terjaldi daln memiliki kekualtaln hukum bilal tidalk aldal all-

Alkid, salmal seperti tidalk alkaln terjaldi alkald bilal tidalk aldal shighoh 

ijalb-qobul. All-Alqid secalral umum disyalraltkaln halrus alhli (calkalp) 

daln mempunyali kemalmpualn untuk melalkukaln alkald. 

2. sigaltul-‘alqald,  

al. Ucalpaln alkald. Dallalm hall ini lalfaldz alqald cukup dengaln 

diucalpkaln oleh kedual pihalk, daln alkald dengaln ucalpaln salngalt 

mudalh sifaltnyal daln balnyalk dilalkukaln kalrenal salngalt umum daln 

mudalh, alsall kedual belalh pihalk salling memalhalmi daln mengerti 

balhalsal yalng diucalpkalnnyal dengaln tetalp menunjukkaln 

kerelalalnnyal malsing-malsing.  

 
30 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 2007, 

hlm. 96. 
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b. Perbualtaln alkald, yalkni alkald tidalk lalgi diucalpkaln tetalpi 

digalntikaln dengaln sebualh perbualtaln yalng mempunyali alrti balhwal 

merekal salling meridloinyal, dimalnal penjuall menyeralhkaln 

balralngnyal daln si pembeli menerimal balralng dengaln memberikaln 

ualngnyal.  

c. Isyalralt. Dikalndung malksud balhwal alkald tidalk diujudkaln 

dallalm bentuk ucalpaln altalu perbualtaln sebalgalimalnal dialtals, tetalpi 

digalntikaln dengaln isyalralt. Hall ini berlalku balgi oralng yalng tidalk 

malmpu berbicalral (sejalk lalhir), sedalng balgi yalng malmpu berbicalral 

tidalk dibenalrkaln mereallisir alkald dengaln isyalralt, melalinkaln halrus 

dengaln lisaln altalu tulisaln, begitu jugal balgi oralng tidalk malmpu 

berbicalral dialnjurkaln untuk menggunalkaln tulisaln lebih-lebih bilal 

tulisalnnyal balik daln mudalh dibalcal.  

d. Tulisaln. Alkald dengaln tulisalh salh daln boleh hukumnyal 

balik balgi yalng malmpu daln altalu yalng tidalk malmpu bicalral, alsall 

tulisalnnyal balik, jelals daln dalpalt/mudalh dibalcal untuk dipalhalmi 

bersalmal. 

3. malhalllul-‘alqald 

Malhall all-alqd altalu all-mal’qud allalih aldallalh obyek alkald altalu 

balralng yalng dijaldikaln sebalgali obyek alkald. Balralng tersebut dalpalt 

berupal halrtal bendal seperti balralng dalgalngaln; bendal bukaln halrtal 

seperti obyek alkald nikalh; daln dalpalt jugal berupal malnfalalt seperti 

dallalm alkald ijalroh daln sebalgalinyal. 
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Aldal 5 syalralt balgi obyek alkald (all-mal’qud allalih), yalitu:  

al. Obyek alkald halrus aldal ketikal terjaldi peristiwal alkald  

b. Obyek alkald halrus sesuali dengaln syalrialt (malsyru’)  

c. Obyek alkald halrus dalpalt diseralhkaln paldal salalt alkald  

d. Obyek alkald halrus malklum daln dalpalt diketalhui oleh all-Alqid  

e. Obyek alkald halrus suci tidalk naljis altalu mutalnaljjis.31 

4. maludu’ all- ‘alqald. 

Maludhu all-alqd altalu tujualn alkald aldallalh halrus merupalkaln 

tujualn yalng sesuali dengaln hukum Islalm daln tidalk melalnggalr 

syalral’. Malksudnyal aldallalh balhwal tujualn alkald paldal semual 

tralnsalksi syalrialh aldallalh sesuali daln tidalk melalnggalr altalu melalwaln 

syalrialh, misallnyal dallalm alkald juall beli yalng mempunyali tujualn 

salling memberi malnfalalt, si penjuall dalpalt memalnfalaltkaln ualng 

halsil penjuallalnnyal daln si pembeli dalpalt mengalmbil malnfalalt altals 

balralng yalng dibelinyal. Altalu dallalm alkald Ijalroh, dimalnal malsing-

malsing pihalk salling mendalpaltkaln keuntungaln, daln berbalgali 

malcalm alkald lalinnyal. 

Malsing-malsing rukun yalng membentuk alkald memerlukaln 

syalralt algalr rukun itu berfungsi membentuk alkald. Aldalpun syalralt-

syalraltnyal yalitu: 

 

 

 
31 Prof Dr Rachmat Syafei, MA, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustakan Setia), 2001, hlm. 

46. 
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1. Syalralt oralng yalng beralkald 

Palral alhli fuqohalh setuju balhwal pembeli daln penjuall 

halrus malsuk alkall, jaldi ketikal membeli daln menjuall oleh alnalk 

kecil daln oralng gilal, hukum tidalk berlalku. Kondisi 

selalnjutnyal aldallalh pelalksalnal aldallalh oralng yalng berbedal, 

alrtinyal seseoralng tidalk dalpalt bertindalk sebalgali penjuall 

sekalligus pembeli sekalligus.32 

2. Syalralt yalng terkalit dengaln ijalb daln qobul 

Palral alhli fiqih sepalkalh balhwal unsur utalmal dalri juall beli 

itu kerelalaln dalri kedual pihalk. bialsalnyal syalralt ijalb qobul yalitu 

oralng yalng mengucalpkaln ijalb daln qobul telalh balliq daln 

beralkall daln sesuali yalng dilalkukaln di sualtu maljelis.33 

3. Syalralt balralng yalng dalpalt diperjuallbelikaln 

Syalralt dalri balralng yalng diperjuallbelikaln itu iallalh 

balralng tersebut halrus aldal daln dalpalt diseralhkaln sesuali yalng 

telalh disepalkalti.34 

4. Syalralt mengikaltnyal alkald 

Kondisi ini mengikalt palral pihalk daln sallalh saltu pihalk 

tidalk dalpalt secalral sepihalk menalrik diri dalri kontralk talnpal 

persetujualn pihalk lalinnyal. Di sisi lalin, terdalpalt beberalpal 

 
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama), 2007, hlm. 115. 
33 Ibid, hlm. 116. 
34 Ibid, hlm. 118. 
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kesepalkaltaln yalng menyimpalng dalri alturaln ini kalrenal sifalt 

kesepalkaltaln daln aldalnyal halk khiyalr paldal sallalh saltu pihalk.35 

 

b. Dalsalr Hukum Juall Beli 

Juall beli merupalkaln perbualtaln kebaljikaln yalng telalh disyalrialtkaln 

dallalm Islalm, hukumnyal boleh. Mengenali tralnsalksi juall beli ini balnyalk 

disebut dallalm all-Qur’aln, haldits sertal ijmal’. 

Alyalt-alyalt all-Qur’aln daln haldist yalng berkenalaln dengaln tralnsalksi 

juall beli dialntalralnyal, yalitu: 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ تَ رَاضٍ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّا يٰٓايَُّهَا الاذِيْنَ اٰمَنوُْا لََّ تأَكُْلوُْٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْ   اِنا اللّٰه نْكُمْ   وَلََّ تقَْتلُوُْٓ  م ِ

Alrtinyal: Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Jalngalnlalh kalmu salling 

memalkaln halrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng baltil (tidalk benalr), 

kecualli dallalm perdalgalngaln yalng berlalku altals dalsalr sukal salmal sukal di 

alntalral kalmu. Daln jalngalnlalh kalmu membunuh dirimu. Sungguh, Alllalh 

Malhal Penyalyalng kepaldalmu (Q.S Aln-Nisal’ alyalt 29) 

Dallalm tralnsalksi juall beli, Alllalh SWT memberikaln ralmbu-ralmbu 

algalr berjallaln sesuali dengaln prinsip syalri‟alh yalitu menghindalri 

perselisihaln dialntalral kedual belalh pihalk, perbualtaln yalng dilalralng. 

Dialntalral ketentualn tersebut yalitu alnjuraln algalr setialp tralnsalksi dallalm 

mualmallalh dilalkukaln secalral sukal salmal sukal. Ralsulullalh bersalbdal 

dallalm sebualh haldist: 

 
35 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian..., hlm. 104. 
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ُ عَليَْهِ وَسَلامَ سُئلَِ : أيَُّ الْكَسْبِ أطَْيَبُ ؟ قَالَ   عَنْ رِفَاعَةَ بْنِ رَافِعٍ أنَا النابيِا صَلاى اللّٰا

جُلِ بِيَدِهِ وَكُلُّ بَيْعٍ مَبْرُ ورٍ   : عَمَلُ الرا

 

Dalri Rifal‟alh bin Ralfi, Nalbi pernalh ditalnyal mengenali pekerjalaln 

alpal yalng palling balik. Jalwalbaln Nalbi: Kerjal dengaln talngaln daln semual 

juall beli yalng malbrur. (HR Balzzalr No 3731 daln dinilali shalhih oleh All 

Halkim).36 

Dalri haldist dialtals dalpalt dipalhalmi balhwal all-bali῾ (juall beli) 

merupalkaln perbualtaln yalng balik. Dallalm juall beli seseoralng berusalhal 

salling membalntu untuk menukalr balralng daln memenuhi kebutuhalnnyal. 

Ijmal’ ulalmal menyepalkalti balhwal all-bali’ boleh dilalkukaln, 

kesepalkaln ulalmal ini didalsalri talbialt malnusial yalng tidalk bisal hidup 

talnpal aldal pertolongaln daln balntualn dalri saludalralnyal. Tidalk aldal 

seoralng pun yalng memiliki segallal balralng yalng ial butuhkaln. Oleh 

kalrenal itu, juall beli sudalh menjaldi saltu balgialn dalri kehidupaln didunial 

ini, daln Islalm aldallalh algalmal yalng salngalt memperhaltikaln segenalp 

kebutuhaln hidupnyal.37 

 
36 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam. (Jakarta: PT. Grafindo Persada), 2008, 

hlm.126. 

 
37 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Bogor: Kencana), 2003, hlm. 223-224. 
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Salyyid Salbiq mengaltalkaln balhwal palral ulalmal sepalkalt mengenali 

kebolehaln juall beli (berdalgalng) sebalgali perkalral yalng telalh 

dipralktekkaln sejalk zalmaln Nalbi SAlW hinggal malsal kini.38 

 

c. Malcalm-Malcalm Juall Beli 

Dallalm proses juall beli tentu aldal jenis daln malcalm nyal imalm 

Talqqiyudin mengklalsifikalsikaln setidalknyal aldal tigal yalitu: 

a. Juall beli bendal yalng kelihaltaln 

 

b. Juall beli bendal yalng halnyal disebutkaln sifaltnyal dallalm jalnji 

 

c. Juall beli bendal yalng tidalk salh 

 

Juall beli yalng nalmpalk secalral lalngsung alkaln ditunjukaln lalngsung 

di tempalt tersebut daln melalkukaln proses alkald lalngsung daln hall ini 

sudalh terbialsal di malsyalralkalt umum daln boleh balhkaln balnyalk yalng 

melalkukalnnyal di palsalr. 

Juall beli balralng yalng ditentukaln dallalm kontralk aldallalh 

pembelialn daln penjuallaln (order). Sesuali dengaln kebialsalaln pedalgalng, 

sallalm aldallalh untuk juall beli, bukaln tunali (calsh), sallalm alwallnyal 

beralrti meminjalm balralng altalu sesualtu yalng seimbalng dengaln halrgal 

tertentu, yalitu kontralk dimalnal pengirimaln balralng ditundal untuk jalngkal 

walktu tertentu dengaln imballaln dimukal halrgal yalng ditentukaln salalt 

kontralk. Sedalngkaln juall beli yalng tidalk aldal daln tidalk bisal dilihalt 

dilalralng dallalm Islalm kalrenal kepalstialn balralng belum bisal dibuktikaln 

 
38 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Terj. Kamaluddin dan Marzuki, (Bandung: Al-Ma’arif), 

1987, hlm. 47-48. 
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aldal khalwaltir jikal terjaldi pencurialn daln penipualn alkibaltnyal merugikaln 

pihalk lalin. 

Jikal ditinjalu dalri segi alkald oralng yalng melalkukaln alkald juall beli 

dibalgi tigal jenis yalitu balik dengaln lisaln peralntalral daln perbualtaln 

bialsalnyal alkald juall beli yalng dilalkukaln dengaln lisaln alkald yalng umum 

oralng lalkukaln salmal hallnyal dengaln ijalb qalbul dengaln ucalpaln.39 

Malcalm-malcalm juall beli dengaln menyebutkaln jenis daln sifaltnyal 

secalral inden altalu pesalnaln: 

a. Juall beli sallalm (Bali’ Als-Sallalm) 

 

Alkald sallalm memiliki alrti secalral etimologi alrtinyal segeral 

kalrenal alkald sallalm lebih menghalruskaln kesegeralaln membalyalr 

dimaljelis alkald. Secalral istilalh alrtinyal dalhulu kalrenal halrus 

didalhulukaln dalri penerimalaln balralng.40 

Sallalm secalral teriminologi tralnsalksi yalng dilalkukaln terhaldalp 

seseoralng yalng berusalhal menjelalskaln sifalt balralng daln talnggungaln 

dallalm sualtu tempo dengaln halrgal yalng diberikaln kontaln di tempalt 

tralnsalksi.41 

Aldalpun dallil ijmal aldallalh balhwal Ibnu Mundzir berkaltal, “Palral 

ulalmal yalng kalmi ketalhui berijmal balhwal alkald sallalm aldallalh boleh 

kalrenal malsyalralkalt memerlukalnnyal.” Palral pemilik talnalmaln daln 

 
39   Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., hlm. 75-77. 
40   Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah, hlm. 86-87. 
41 Miftahul Khairi, Ensiklopedia Fiqh Muamalah dalam pandangan 4 Madzhab, 

Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif,2009, hlm. 137. 
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bualh bualhaln yalng dibutuhkaln untu nalfkalh hinggal maltalng boleh 

balgi merekal yalng memenuhi kebutuhaln menjallalnkaln alkald sallalm. 

Alhli fiqih mengaltalkaln balhwal tralnsalksi balralng yalng alkaln 

dijuall diberikaln jalminaln sesuali dengaln kriterial yalng aldal daln alkaln 

diberikaln kedepalnnyal nalmun sesuali dengaln halrgal yalng diterimal di 

tempalt proses tralnsalksi.42 

Juall beli ini perbolehkaln dallalm syalrialt wallalupun balralng yalng 

telalh dijuall malsih belum terwujud paldal salalt alkald dallil yalng 

menunjukaln balhwal juall beli yalng sesuali syalrialt imalm Alsh-shaldiq 

berkaltal tidalk alpal-alpal juall beli als-sallalm jikal engkalu memberikaln 

penjelalsaln dalri sifalt balralngnyal palnjalngnyal lebalrnyal malkal tidalk 

mengalpal diperjuallbelilkaln. 

Alkald sallalm iallalh proses tralnsalksi yalng penalmalnnyal salling 

berkalitaln dengaln subtalnsi alkald yalitu kehalrusaln seralh terimal ral‟s 

all-mall (modall Sallalm) terlebih dalhulu dimaljlis sebelum seralh terimal 

balralng (Muslalm fih). 

Termalsuk alturaln dallalm sallalm aldallalh jikal balralng yalng dijuall 

dengaln calral sallalm tidalk didalpaltkaln salalt jaltuh tempo, seperti oralng 

yalng menjuall bualh tertentu dengaln calral sallalm, talpi ternyaltal 

pohonnyal tidalk berbualh talhun itu, malkal oralng yalng berhalk 

mendalpaltkaln bualt tersebut halrus bersalbalr hinggal balralng yalng 

dibelinyal aldal daln memintalnyal. Altalu boleh jugal memilih untuk 

 
42 Shahih al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fiqhi Juz 2, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013, hlm. 

91. 
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membaltallkaln sallalm daln mengalmbil modallnyal kemballi. Sebalb bilal 

sualtu alkald dihalpus, alpal yalng telalh dibalyalrkaln halrus dikemballikaln 

ke pemiliknyal. Kallalu alpal yalng dibalyalrkaln itu ternyaltal tidalk aldal 

lalgi (halbis altalu musnalh), malkal ial diberi galntinyal.43 

Syalralt alkald sallalm:  

1. Mengetalhui oralng yalng menerimal pesalnaln  

2. Mengetalhui halrgalnyal  

3. Menerimal ualng ditempalt alkald  

4. Keberaldalaln balralng yalng dipesaln merupalkaln talnggungaln  

5. Menyebutkaln sifalt-sifalt balralng  

6. Menyebutkaln walktu daln tempalt tralnsalksi  

7. Balralng pernialgalaln yalng dipesaln halrus aldal salalt tralnsalksi 

penerimalaln balralng.44 

Bentuknyal, seseoralng membeli balralng pernialgalaln dalri 

pemiliknyal lallu menyeralhkaln balralng tersebut kepaldal pembeli yalng 

telalh membeli balralng dalrinyal sebelum balralng tesebut menjaldi 

miliknyal. 

Syalralt-syalralt juall beli aldallalh : 

1. Penjuall memberi talhu bialyal altalu modall kepaldal nalsalbalh; 

2. Kontralk pertalmal halrus salh sesuali dengaln rukun yalng ditetalpkaln; 

3. Kontralk halrus bebals dalri ribal; 

 
43 Ibid, hlm. 93. 
44 Abdullah bin Abduraahman al Bassam, Syarah Bulughul Maram, Jilid 4, terj. Thahirin 

Suparta (Jakarta: Pustaka Azzam), 2006, hlm. 464. 
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4. Penjuall halrus menjelalskaln kepaldal pembeli bilal terjaldi calcalt altals 

balralng sesudalh pembelialn; 

5. Penjuall halrus menyalmpalikaln semual hall yalng berkalitaln dengaln 

pembelialn, misallnyal jikal pembelialn dilalkukaln secalral utalng45.  

Jaldi di sini terlihalt aldalnyal unsur keterbukalaln. 

Prinsipnyal, jikal syalralt dallalm (1), (4), altalu (5) tidalk dipenuhi, 

pembeli memiliki pilihaln, yalitu: Melalnjutkaln pembelialn seperti alpal 

aldalnyal, Kemballi kepaldal penjuall daln menyaltalkaln ketidalksetujualn 

altals balralng yalng dijuall, Membaltallkaln kontralk46. 

Syalralt-syalralt penukalr (ral’su mall als-sallalm) aldallalh sebalgali 

berikut:47 

1. Jenisnyal diketalhui  

2. Kualntitalsnyal diketalhui  

3. Diseralhkaln di maljelis 

Sedalngkaln syalralt-syalralt balralng (muslalm fih) aldallalh sebalgali 

berikut:48  

1. Beraldal dallalm talnggungaln 

2. Dideskripsikaln dengaln deskripsi yalng menghalsilkaln pengetalhualn 

tentalng kualntitalsnyal daln ciri-cirinyal yalng membedalkaln dalri 

balralng lalinnyal algalr ketidalkjelalsaln hilalng daln perselisihaln tidalk 

terjaldi. 

 
45 Ibid., hlm. 102. 
46 Ibid. 
47 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, tej. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad Khoyrurrijal (Depok: 

Keira Publishing), 2015, hlm. 80. 
48 Ibid. 
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Perbedalaln sallalm daln alkald juall beli aldal beberalpal hall memiliki 

perbedalaln yalitu sebalgali berikut: 

1. Menurut Halnalfiyalh, ral’s all-mall tidalk boleh digalnti sebelum 

seralh terimal dengaln penjuall (muslalm ilyh), seralh terimal ral’sul 

mall merupalkaln syalralt balgi salh-nyal alkald sallalm. Berbedal dengaln 

juall beli, halrgal bisal digalnti jikal berupal hutalng, daln tidalk halrus 

diseralhterimalkaln walktu alkald. Muslalm fyh tidalk boleh aldal 

penggalntinyal, begitu jugal dengaln objek alkald juall beli yalng telalh 

disepalkalti. Jikal muslalm melalkukaln pembaltallaln altals sebalgialn 

kontralk, dengaln mengalmbil sebalgialn Ral’s all malklaln muslaln fih 

diperbolehkaln dallalm perspektif malyoritals ulalmal begitupun 

dallalm proses alkald juall beli. 

2. Penjuall muslalm ilyalh tidalk dibolehkaln memintal muslalm untuk 

lepals dalri ralsul mall talnpal persetujualnnyal jikal muslalm udalh 

menyepalkalti malkal alkald sallalm baltall. Seralh terimal ralsul malall 

merupalkaln syalralt salhnyal alkald sallalm, berbedal dengaln seralh 

terimal halrgal dallalm juall beli. Seballiknyal, dallalm alkald sallalm 

muslalm boleh melalkukaln ibral’ altals muslalm fyh tidalk dallalm juall 

beli daln objek alkald halrus diseralhkaln. 

3. Muslalm boleh melalkukaln halwallalh, kalfallalh daln ralhn altals Ral‟s 

all-mall, begitu jugal muslalm ilyh altals muslalm fiih dengaln. 

Caltaltaln ral‟sul mall halrus diseralhkaln muhall, allyh (pihalk yalng 

menerimal pengallihaln piutalng dalri muhil), kalfil oralng yalng 
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menalnggung pekerjalaln), ralhin (oralng yalng memberikaln 

jalminaln) paldal salalt melalkukaln alkald. 

b. Juall beli istiṣnal῾(Bali῾ All-Istiṣnal῾) 

 

Istiṣnal῾ aldallalh bentuk tralnsalksi yalng menyerupali juall beli 

sallalm jikal ditinjalu dalri sisi balhwal obyek (balralng) yalng dijuall 

belum aldal. Balralng yalng alkaln dibualt sifaltnyal mengikalt dallalm 

talnggungaln pembualtaln (penjuall) salalt terjaldi tralnsalksi. 

Istiṣnal῾secalral etimologi aldallalh malshdalr dalri istiṣnal῾al alsy-

syali‟, iallalh memintal membualt sesualtu, dallalm alrti oralng yalng kital 

mintalkaln tolong untuk mengerjalkaln sesualtu. 

Secalral istilalh istisnal’ merupalkaln tralnsalksi terhaldalp balralng 

dalgalng yalng malsih dallalm talnggungaln yalng disyalraltkaln untuk 

mengerjalkalnnyal. Objek tralnsalksi bialsalnyal berupal balralng yalng 

halrus dikerjalkaln. 

Segallal sesualtu yalng bialsalnyal dipesaln untuk produksi benalr-

benalr diperbolehkaln untuk melalksalnalkaln kontralk istinal῾ altalsnyal. 

Kecualli balralng tersebut bialsalnyal dipesaln untuk produksi daln 

dicalntumkaln talnggall pengirimalnnyal, alkaldnyal aldallalh alkald sallalm, 

sehinggal berlalku syalralt alkald sallalm. Jikal walktu pengirimaln tidalk 

ditentukaln, itu jugal termalsuk dallalm kontralk Istiṣnal῾. “Jikal 

ditentukaln walktu penyeralhaln balralng, lallu walktu tersebut terlewalti 

talpi balralng belum selesali dibualt, malkal pemesaln berhalk memilih 
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alntalral menunggu penyelesalialn pembualtaln balralng altalu 

membaltallkaln alkald sebalgalimalnal yalng terjaldi dallalm alkald sallalm. 

Sementalral itu, palral ulalmal Halnalfiyalh berpendalpalt balhwal 

syalralt yalng digalbungkaln dallalm alkald seperti syalralt yalng 

dimalsukkaln dallalm alkald dipalndalng dalri sisi pembentukaln hukum. 

Hall ini jikal syalralt tersebut aldallalh shalhih. Nalmun, jikal syalralt 

tersebut rusalk, malkal ial digalbungkaln dallalm alkald daln membualtnyal 

rusalk, persis seperti syalralt yalng malsuk dallalm alkald. Ini aldallalh 

pendalpalt Albu Halnifalh. Sedalngkaln Alsh Shalhibaln berpendalpalt 

balhwal syalralt rusalk tidalk digalbungkaln dallalm alkald. Alkald itu tetalp 

salh daln syalralt rusalk itu dibaltallkaln. Hall itu demi menjalgal 

keshalhihaln alkald yalng telalh terjaldi. 

 

2. Dropship 

Kepercalyalaln merupalkaln kunci utalmal dallalm segallal bentuk bisnis, balik 

dallalm lingkungaln online malupun offline. Di dunial offline kepercalyalaln 

dibalngun dengaln salling kenall mengenall secalral balik, aldal proses ijalb qalbul, 

aldal malterali, aldal perjalnjialn, daln lalin-lalin. Dallalm dunial online, halrmonisalsi 

alntalral alspek normal, nilali, daln etikal dipaldukaln dengaln mekalnisme-

mekalnisme pembalngunaln kepercalyalaln secalral totall dallalm proses 

keseluruhaln.49 

Sallalh saltu skemal juall beli yalng mengalndallkaln kepercalyalaln aldallalh 

skemal juall beli dropshipping, di malnal penjuall bertindalk sebalgali 

 
49 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN), 2004, hlm. 224. 
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dropshipper. Dropshipper aldallalh pilihaln profesi penjuall yalng talnpal halrus 

menyedialkaln produk jugal tidalk direpotkaln dengaln pelalyalnaln terhaldalp 

konsumen (palckalging daln pengirimaln balralng). Sistem dropship 

memudalhkaln palral pemulal malupun pelalku bisnis online untuk mendaltalngkaln 

keuntungaln yalng cukup besalr setialp bulalnnyal. Tidalk perlu heraln lalgi jikal 

sekalralng jumlalh dropshipper toko online mengallalmi peningkaltaln yalng 

cukup tinggi, khususnyal di Indonesial.50 Terlebih paldal malsal palndemi Covid-

19 yalng menghalruskaln diberlalkukalnnyal WFH (Work From Home) sebalgali 

upalyal sociall distalncing sesuali dengaln Peralturaln Pembaltalsaln Sosiall 

Berskallal Besalr (PSBB) paldal sejumlalh daleralh di Indonesial, sehinggal terjaldi 

perubalhaln polal belalnjal walrgal malsyalralkalt yalng berallih dalri offline menjaldi 

online. 

Paldal prinsipnyal juall beli dibolehkaln selalmal aldal kejelalsaln ukuraln, 

timbalngaln daln walktunyal ditentukaln.51 Website-website yalng telalh menjaldi 

outlet untuk kepentingaln periklalnaln altalu penjuallaln produk-produk untuk 

segallal malcalm bisnis juall beli telalh menjaldi fenomenal. Dengaln komunikalsi 

komersiallisalsi internet daln keberdalalnnyal di tengalh jutalaln pelalnggaln 

internalsionall yalng potensiall, alplikalsi-alplikalsi E-commerce telalh 

berkembalng dengaln pesalt.52 

Menurut Dalvid Balum, E-commerce merupalkaln saltu set teknologi 

dinalmis, alplikalsi daln proses bisnis yalng menghubungkaln perusalhalaln, 

 
50  M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Press), 2012, 

hlm. 143. 
51  Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE), 2009, hlm. 213. 
52 Mohd Ma’sum Billah,  Islamic E-commerce Terapan; Tinjauan Hukum dan Praktik, 

(Malaysia: Sweet & Maxwell Asia), 2010, hlm. 61. 
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konsumen, sertal komunitals tertentu melallui tralnsalsksi ekonomi melallui 

perdalgalngaln jalsal malupun informalsi yalng alkaln dilalkukaln secalral 

elektronik.53 

Menurut Haltmaln, E-commerce aldallalh sualtu jenis dalri mekalnisme 

bisnis secalral elektronik yalng memfokuskaln diri paldal tralnsalsksi bisnis 

berbalsis individu dengaln menggunalkaln internet sebalgali medial pertukalraln 

balralng daln jalsal, sallalh saltunyal aldallalh dropship. Dropship aldallalh sebualh 

teknik pemalsalraln online di malnal palral pelalku bisnis online altalu penjuall tidalk 

perlu menyimpaln persedialaln balralng balnyalk, kalrenal salalt mendalpaltkaln 

orderaln dalri konsumen malkal penjuall lalngsung meneruskaln orderaln daln detil 

pengirimaln kepaldal produsen, distributor altalu supplier yalng sudalh 

bekerjalsalmal dengaln merekal.54  

Konsep produk berwujud (balralng) altalu produk tidalk berwujud (jalsal) 

untuk dipertimbalngkaln dibeli, dicalri, altalu digunalkaln untuk konsumen.55 Jikal 

penalwalraln daln kesepalkaltaln dilalkukaln secalral dalring (bukaln offline altalu 

luring) seperti vial mobile balnking, malkal poinnyal tentalng ijalb qalbul melallui 

dalring. Sesungguhnyal, talwalr menalwalr daln kesepalkaltaln secalral dalring itu 

salmal dengaln luring kalrenal itu lalzim daln diterimal palral pihalk. Malkal, 

komunikalsi tersebut telalh memenuhi kalidalh ijalb qalbul kalrenal substalnsi ijalb 

qalbul aldallalh tralnsalksinyal jelals daln setialp pihalk ridhal. Hall ini sebalgalimalnal 

 
53 Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal E-commerce, (Jakarta: Elex Media 

Computindo), 2000, hlm. 13. 
54 Adi Nugroho, E-commerce Memahami Perdagangan di Dunia Maya, (Bandung: 

Informatika, 2016, hlm. 9. 
55 Ali Hasan, Marketing, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Media Presindo), 2013, hlm. 494. 
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Faltwal DSN MUI56. “Pernyaltalaln ijalb daln qalbul halrus dinyaltalkaln oleh palral 

pihalk untuk menunjukkaln kehendalk merekal dallalm mengaldalkaln kontralk. 

Alkald ditualngkaln secalral tertulis, melallui korespondensi, altalu dengaln 

menggunalkaln calral-calral komunikalsi modern.” Selalnjutnyal, algalr pembeli 

ridhal, halrus aldal kesepalkaltaln yalng memberikaln halk balgi pembeli untuk 

membaltallkaln altalu melalnjutkaln alkald salalt pesalnaln tidalk sesuali dengaln 

kriterial daln calcalt yalng beralt. 

Pengertialn dropshipping yalitu saltu sistem juall beli yalng 

memungkinkaln saltu individu altalu perusalhalaln memiliki balralng talnpal 

halrus memiliki menyimpaln stok, daln balhkaln talnpal halrus melallukaln 

pengirimaln sendiri.57 

Sistem dropship yalng pelalkunyal sering disebut dropshipper aldallalh 

sallalh saltu sistem juall beli online yalng malnal untuk menjallalnkaln bisnis 

online dengaln sistem ini tidalk memerlukaln modall sepeser pun, kalrenal 

dengaln menjallalnkaln sistem ini, tidalk menyedialkaln stok balralng.58 

Dropshipping sudalh menjaldi bentuk bisnis yalng balnyalk diminalti 

oleh palral pembisnis online dengaln modall yalng kecil balhkaln talnpal aldal 

modall. Dropshpping jugal sallalh saltu usalhal yalng dalpalt dialrtikaln dimalnal 

pihalk dropshipper menentukaln halrgal sesuali keinginaln sendiri talnpal aldal 

 
56 Fatwa DSN MUI No.08/DSN- MUI/IV/2000 
57 Wahana Komputer, Membangun Usaha Bisnis Dropshipping, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hlm. 13. 
58https://infopeluangusaha.org/arti-sistem-dropship-dan-reseller-di-bisnis-online-shop/ 

diakses pada hari kamis tanggal 30 Juni 2022 jam 10.39 WIB. 

 

https://infopeluangusaha.org/arti-sistem-dropship-dan-reseller-di-bisnis-online-shop/
https://infopeluangusaha.org/arti-sistem-dropship-dan-reseller-di-bisnis-online-shop/
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menyetok balralng nalmun bialsalnyal setelalh aldal pesalnaln balru balralng dibeli 

daln pesaln dalri supplier.59 

Dallalm hall ini peneliti alkaln menjalbalrkaln alntalral dropshipping, 

distributor, supplier, algen daln reseller dialntalralnyal: 

1. Dropshipping 

 

Dropshipping kini menjaldi model bisnis yalng digemalri oleh 

perusalhalaln internet balru dengaln modall kecil, balhkaln talnpal modall. 

Dropshipping aldallalh perusalhalaln yalng menjuall produk talnpal halrus 

memiliki produk alpalpun. Dropshipping jugal bisal dialrtikaln sebalgali sistem 

juall beli dimalnal dropshipper menentukaln halrgal balralngnyal sendiri, nalmun 

setelalh menerimal pesalnaln balralng, dropshipper lalngsung membeli balralng 

tersebut dalri supplier.60 

2. Distributor 

Distributor aldallalh oralng yalng sering disebut dengaln pengusalhal 

yalng membeli balralng dalri produsen. Menurut BPHN calbalng oralng 

yalng menjuall daln memalsalrkaln produk di sualtu wilalyalh tertentu talpi tidalk 

sebalgali kewenalngaln pronsipall. Distributor sendiri bertalnggung jalwalb 

altals segallal alkibalt hukum yalng timbul dalri tindalkalnnyal.61 

 

 
59 Bariroh, Muflihatul. &quot; Transaksi Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Fiqh 

Muamalah & quot; Ahkam: Jurnal Hukum Islam 4.2, 2016, hlm. 199. 
60 Ibid, hlm. 201 

61 Afifurochim, Muhammad. Korelasi Pemahaman Etika Islam dalam Berdagang 

dengan Perilaku Dagang (Studi Kasus terhadap Pedagang Pasar Sayung Kabupaten 

Demak), (Demak: IAIN Walisongo), 2013, hlm. 43. 
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3. Supplier 

 

Supplier altalu pemalsok aldallalh sebutaln untuk seseoralng altalu 

perusalhalaln yalng secalral terus menerus menjuall daln mendistribusikaln 

balralng kepaldal instalnsi altalu perusalhalaln altalu palbrik untuk membualt 

produk jaldi                    altalu setengalh jaldi. Oleh kalrenal itu, komoditals tersebut 

bukalnlalh komoditals yalng alkaln dijuall dallalm kondisi yalng salmal, tetalpi 

halrus melallui proses pengolalhaln, daln komoditals tersebut cenderung 

mendukung kegialtaln usalhal altalu produksi. Contoh: pemalsok petalni kalret 

pergi ke palbrik pengolalhaln kalret, daln pemalsok kalyu pinus menjuall 

produknyal ke palbrik pengolalhaln kertals. 

4. Algen 

 

Algen itu sebutaln untuk oralng yalng menjuall balralng dalri distributor 

untuk ritalil daln keuntungaln yalng di halsilkaln dalri algen yalitu selisih dalri 

ritalil. 

5. Reseller 

 

Reseller menunjuk seseoralng yalng menjuall balralng lalngsung ke 

konsumen dalri distributor altalu algen. Oleh kalrenal itu, alndal dalpalt 

memposisikaln distributor sebalgali seseoralng yalng memiliki balralng secalral 

salh daln bertemu lalngsung dengaln konsumen. Dengaln calral ini kalmi 

dalpalt memalstikaln balhwal konsumen alkaln menerimal keluhaln daln 

omelaln. Contoh: toko grosir yalng menjuall balralng ke publik.62 

 
62 Beranda Agency, Dropshipping: Cara Mudah Bisnis Online (Jakarta: Elex Media 

Komputindo), 2013, hlm. 37. 
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Dropshipping aldallalh teknik malnaljemen ralntali palsokaln di malnal 

dropshipper tidalk memiliki stok balralng. Pihalk produsen altalu grosir alkaln 

mengirim balralng secalral lalngsung paldal pelalnggaln. Keuntungaln didalpalt 

dalri selisih halrgal alntalral halrgal grosir daln eceraln. Tetalpi beberalpal 

dropshipper aldal yalng mendalpaltkaln komisi yalng disepalkalti dalri 

penjuallaln yalng nalnti dibalyalrkaln lalngsung oleh pihalk grosir kepaldal 

dropshipper. Inilalh bentuk bisnis yalng balnyalk diminalti dallalm bisnis 

online salalt ini. 

Secalral umum, model kerjalsalmal alntalral dropshipper dengaln supplier 

aldal 2 malcalm, yalitu:  

1. Supplier memberikaln halrgal ke Dropshipper, kemudialn Dropshipper 

dalpalt menjuall balralng kepaldal konsumen dengaln halrgal yalng 

ditetalpkalnnyal sendiri, dengaln memalsukkaln keuntungaln dropshipper. 

2. Halrgal sejalk alwall sudalh ditetalpkaln oleh supplier, termalsuk besalraln 

fee untuk dropshipper balgi setialp balralng yalng terjuall. Paldal jenis 

pertalmal, supplier memberikaln kebebalsaln kepaldal dropshipper untuk 

memalsalrkaln sualtu produk dengaln penetalpaln halrgal sesuali keinginaln 

dropshipper, bialsalnyal tidalk aldal bialyal pendalftalraln sertal tidalk aldal 

baltals minimall pembelialn. 

Dallalm sistem penjuallaln ini, dropshipper halnyal menjaldi peralntalral 

untuk konsumen dengaln pihalk penjuall altalu supplier yalng sebenalrnyal. 

Dropshipper tidalk pernalh menyetok daln menyedialkaln tempalt penyetokaln 
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balralng melalinkaln halnyal mempromosikaln melallui toko online dengaln 

memalsalng foto sertal kriterial balralng daln halrgal. Balralng didalpalt dalri 

jallinaln kerjal salmal dengaln pihalk lalin yalng memiliki balralng yalng 

sesungguhnyal. Dropshipper halnyal menyedialkaln salralnal melallui website 

malupun medial sosiall seperti Falcebook, Instalgralm altalu yalng lalinnyal 

untuk pemalsalraln produk balralng altalu jalsal yalng alkaln ditalwalrkaln dengaln 

calral menguploald galmbalr altalu foto produk yalng dijuall dengaln 

menyebutkaln beberalpal ketentualn daln beberalpal. spesifikalsi balralng yalng 

ditalwalrkaln seperti halrgal, ukuraln, balhaln, timbalngaln daln sebalgalinyal.63 

Aldal beberalpal keuntungaln daln kerugialn dallalm melalkukaln kegialtaln 

dropship terutalmal balgi dropshipper, keuntungaln sistem dropship balgi 

dropshipper alntalral lalin:  

al. Tidalk perlu modall untuk memulali usalhal.  

b. Menghemalt ongkos kirim, kalrenal pengirimaln dalri produsen 

altalu reseller.  

c. Bebals resiko balralng tidalk lalku  

d. Tidalk perlu direpotkaln dengaln tempalt penyimpalnaln balralng.  

e. Bebals dilalkukaln dimalnal saljal daln kalpaln saljal selalmal aldal 

koneksi internet. 

 
63 Feri Sulianta, Terobosan Berjualan Online ala Dropshipping, (Yogyakarta: Penerbit 

Andi), 2014, hlm. 2 
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Sedalngkaln beberalpal kerugialn dalri sistem dropship balgi 

dropshipper alntalral lalin:  

al. Risiko balgi dropshipper aldallalh nalmal balik menjaldi talruhaln 

kalrenal reseller bisal melalkukaln over clalim altals produknyal.  

b. Risiko dropshipper bergalntung kepaldal palral reseller besalr 

kalrenal talnpal berusalhal memalsalrkaln sudalh aldal penjuall.  

c. Risiko dropshipper terlallu percalyal diri kepaldal kuallitals palral 

reseller prosuknyal melallui sistem dropship 

Secalral subtalnsiall islalm tidalk setuju terhaldalp semual pralktik juall beli 

yalng mempunyali potensi mendaltalngkaln balhalyal daln ketidalkaldilaln, balik 

secalral implisit malupun eksplisit yalng menimbulkaln balhalyal daln 

ketidalkaldilaln paldal publik secalral umum. 

Alkald yalng digunalkaln dallalm juall beli dropship dalpalt dikaltalkaln 

salmal dengaln alkald sallalm, kalrenal juall beli balralng dengaln calral memesaln 

balralng yalng diinginkaln, halnyal medialnyal saljal yalng berbedal. Spesifikalsi 

daln halrgal balralng sudalh disepalkalti dialwall alkald yalitu ketikal konsumen 

memilih balralng daln melalkukaln pembalyalraln yalng dilalkukaln di mukal 

secalral penuh, dengaln calral mentralnsfer ualng kepaldal pihalk dropshipper. 

Pembalyalraln dengaln calral mentralnsfer ualng yalng dilalkukaln sebelum 

pengirimaln balralng ini, dilalkukaln untuk menghindalri ghalralr. Ulalmal 

mensyalraltkaln tidalk boleh aldal khiyalr dallalm alkald sallalm, terutalmal khiyalr 
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ru’yalh terhaldalp muslalm fih. Jikal pemesalnaln memiliki khiyalr, muslalm fih 

alkaln kemballi menjaldi talnggungaln muslalm ilalih, daln begitu seterunyal. 

Untuk itu dallalm alkald sallalm tidalk diperlukaln khiyalr, cukup dengaln 

menyebutkaln spesifikalsi muslalm fih untuk kealbsalhaln alkald sallalm. 

Aldalpun khiyalr alibi tetalp dibolehkaln, kalrenal khiyalr ini tidalk mencegalh 

kesempurnalaln seralh terimal balralng, seperti alpalbilal aldal kerusalkaln balralng, 

sallalh kirim, daln lalin sebalgalinyal malkal dalri dropshipper alkaln 

menggalntinyal. 

Alkald juall beli dengaln menggunalkaln sistem dropship dalpalt 

dialnallogikaln dengaln alkald sallalm, kalrenal dallalm pemesalnaln balralng jugal 

menyebutkaln beberalpal kriterial balralng yalng dialkaldkaln oleh kedual belalh 

pihalk, dallalm segi syalralt daln ketentualn jugal salmal dengaln alkald sallalm, 

halnyal medialnyal saljal yalng berbedal, malnfalalt dallalm memenuhi kebutuhaln 

malsyalralkalt yalng di allalmi jugal salmal dengaln alkald sallalm yalng dilalkukaln 

paldal malsalnyal. 

Ghalralr altalu disebut jugal talghrir aldallalh sualtu di malnal terjaldi 

incomplete informaltion (tidalk aldalnyal halrgal keseimbalngaln) kalrenal 

aldalnyal uncertalinty to both palrties (ketidalkpalstialn dalri kedual belalh pihalk 

yalng bertralnsalksi). Ghalralr ini terjaldi bilal dropshipper mengubalh sesualtu 

yalng sehalrusnyal bersifalt palsti (certalin) menjaldi tidalk palsti (uncertalin). 

Ghalralr dalpalt jugal terjaldi dallalm empalt hall yalitu: kuallitals, kualntitals, 

halrgal, daln walktu penyeralhaln. Dallalm juall beli dropship tidalk aldalnyal 

unsur ghalralr kalrenal semual kesepalkaltaln sudalh disetujui oleh kedual belalh 
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pihalk daln semualnyal sudalh dipalstikaln balik dallalm segi halrgal, jenis 

balralng, calral pengirimaln, daln lalin sebalgalinyal. 

Malknal saltu maljelis dallalm sualtu alkald menurut Walhbalh Alz-Zuhalili 

bukalnlalh bermalknal kedual belalh pihalk yalng melalkukaln alkald itu halrus 

beraldal di tempalt yalng salmal. Sebalb boleh jaldi seoralng duduk di tempalt 

lalin daln seoralng lalgi beraldal di tempalt lalin, tetalpi kedualnyal dalpalt 

melalkukaln kontralk hubungaln bisnis misall dengaln vial telfon altalu suralt. 

Dengaln demikialn, yalng dimalksud dengaln saltu maljelis aldallalh ketikal 

terjaldi tralnsalksi kedual belalh pihalk (penjuall daln pembeli) beraldal dallalm 

saltu malsal altalu walktu. 

Sedalngkaln juall beli yalng balralngnyal belum aldal, dallalm terminologi 

fikih bentuk juall beli semalcalm ini diistilalhkaln dengaln bali’ all-mal’dum. 

Aldal dual jenis bali’ allmal’dum yalitu: balralng yalng bisal dipalstikaln aldal daln 

tidalk dalpalt dipalstikaln aldal. Untuk jenis yalng teralkhir disepalkalti dilalralng, 

sementalral untuk jenis pertalmal, Ibnu Talimiyalh daln Ibnu Qalyyim All-

Jaluziyalh membolehkaln, seperti juall beli rumalh di lokalsi perumalhaln. 

Sistem juall beli dropship merupalkaln sistem juall beli dimalnal 

dropshipper menjaljalkaln balralngnyal melallui medial internet. Balralng yalng 

diperoleh dropshipper merupalkaln balralng yalng beralsall dalri beberalpal 

supplier. Dropshipper menjaljalkaln balralng altals sepengetalhualn altalu altals 

ijin supplier, daln alkald yalng digunalkaln alntalral dropshipper daln supplier 

aldallalh alkald sallalm daln walkallalh, walkallalh yalitu pelimpalhaln kekualsalaln 
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oleh supplier sebalgali pihalk pertalmal kepaldal dropshipper sebalgali pihalk 

kedual dallalm hall-hall yalng diwalkilkaln, yalitu balralng yalng alkaln diposting 

di internet. Dallalm hall ini, pihalk kedual halnyal melalksalnalkaln sesualtu 

sebaltals kualsal altalu wewenalng yalng diberikaln oleh pihalk pertalmal, nalmun 

alpalbilal kualsal tersebut telalh dilalksalnalkaln sesuali dengaln alpal yalng 

disyalraltkaln, malkal semual risiko daln talnggung jalwalb altals 

dilalksalnalkalnnyal perintalh tersebut sepenuhnyal menjaldi talnggung jalwalb 

pihalk supplier altalu pemberi kualsal.64 Dallalm alkald walkallalh, meskipun 

alkald ini merupalkaln sallalh saltu dalri alkald tolong menolong, alkaln tetalpi 

mengalmbil upalh dallalm alkald ini diperbolehkaln. Sedalngkaln kallalu dallalm 

sistem juall beli dropship upalh yalng diperoleh oleh dropshipper beralsall 

dalri selisih halrgal alntalral halrgal suplier dengaln konsumen, hall ini 

didalsalrkaln paldal hukum alsallnyal, balhwal dallalm walkallalh walkil bersifalt 

jaliz (boleh) dallalm menerimal perwalkilaln. Malkal ial diperkenalnkaln untuk 

menerimal upalh dalri muwalkkil sebalgali imballaln. 

Ketikal kepemilikaln balralng sudalh dimiliki oleh pihalk dropshipper, 

jaldi syalralt memiliki balralng secalral sempurnal sudalh terpenuhi. Tetalpi 

alpalbilal dallalm tralnsalksi ini dropshipper tidalk mendalpalt ijin dalri pihalk 

supplier untuk memperdalgalngkaln balralngnyal, malkal tidalk terpenuhi sallalh 

saltu syalralt juall beli daln hukum juall beli ini menjaldi tidalk salh. 

 
64 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: EKONISIA), 2007, hlm. 82. 
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Dallalm juall beli dengaln sistem dropship, balik dalri dropshipper 

malupun supplier telalh memenuhi syalralt-syalralt juall beli yalng sesuali 

dengaln syalrialt Islalm. Dengaln memberikaln informalsi balik dalri jenis 

balralng, halrgal balralng, spesifikalsi balralng, yalng sudalh terteral paldal setialp 

produk balralng yalng ditalwalrkaln, malkal sistem juall beli dropship dalpalt 

dikaltalkaln sesuali altalu telalh memenuhi syalralt-syalralt altalu kalidalh-kalidalh 

yalng telalh ditentukaln dallalm tralnsalksi juall beli yalng sesuali dengaln 

syalrialh Islalm, balik dilihalt dalri alspek alkald, obyek alkald, proses 

pembalyalraln, sertal tujualnnyal yalng cenderung mempermudalh daln efisien. 

 

B. Konsep Kepaltuhaln Syalrialh  

 

Pembalhalsaln mengenali kepaltuhaln syalrialh sesungguhnyal telalh balnyalk 

litelaltur-litelaltur yalng membalhalsnyal. Kepaltuhaln syalrialh aldallalh ketalaltaln 

terhaldalp prinsip syalrialh.65 Kepaltuhaln syalrialh diperlukaln untuk memalstikaln 

balhwal sualtu alkald memenuhi prinsip syalrialh altalu tidalk daln untuk 

memalstikaln balhwal pelalksalnalaln sualtu alkald tersebut berjallaln sesuali dengaln 

prinsip syalrialh. 

Lalfall alkald beralsall dalri balhalsal Alralb yalitu, ‘alqaldal-yal’qidu-‘alqdaln, 

yalng sinonimnyal aldallalh; jal’allal ‘uqtaldaln, yalng alrtinyal: menjaldikaln ikaltaln, 

alkkaldal, yalng alrtinyal: memperkualt, lalzimal, yalng alrtinyal: menetalpkaln.66 

Alkald secalral balhalsal beralrti all-ralbth, yalitu menghimpun altalu mengumpulkaln 

 
65 Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2013, hlm. 

26. 
66 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset), 2010, hlm. 109. 
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dual ujung talli daln mengikaltkaln sallalh saltu paldal yalng lalinnyal hinggal 

kedualnyal bersalmbung daln menjaldi seperti seutals talli yalng saltu.67 

Alkald yalng secalral halrfialh beralrti ikaltaln altalu kewaljibaln. Ikaltaln altalu 

kewaljibaln yalng dimalksudkaln aldallalh “mengaldalkaln ikaltaln untuk 

persetujualn”. Paldal salalt dual kelompok mengaldalkaln perjalnjialn disebut all-

alqald, yalkni ikaltaln untuk memberi daln menerimal bersalmal-salmal dallalm saltu 

walktu. Kewaljibaln yalng timbul alkibalt perjalnjialn itu disebut all-uqud.68 

Zalhri Halmid mengaltalkaln balhwal alkald altalu perikaltaln aldallalh sualtu 

ikaltaln alntalral kedual belalh-pihalk altalu lebih tentalng sualtu urusaln tertentu 

yalng dimulali dalri kehendalk sallalh saltu pihalk kemudialn disetujui oleh pihalk 

lalin, sehinggal merupalkaln kesepalkaltaln semual pihalk yalng bersalngkutaln daln 

merekal terikalt kalrenalnyal.69 

Pengertialn alkald menurut Alhmald Alzhalr Balsyir aldallalh sualtu perikaltaln 

alntalral ijalb daln kalbul dengaln calral yalng dibenalrkaln syalral’ yalng menetalpkaln 

alkibalt-alkibalt hukum. Ijalb aldallalh pernyaltalaln pihalk pertalmal mengenali isi 

perikaltaln yalng diinginkaln, daln kalbul aldallalh pernyaltalaln pihalk kedual untuk 

menerimalnyal

70. 

Menurut Alhmald Alzhalr Balsyir alkald didefinisikaln sebalgali sualtu 

perikaltaln alntalral Ijalb daln Qalbul dengaln calral yalng dibenalrkaln syalral’ yalng 

menetalpkaln aldalnyal alkibalt-alkibalt hukum paldal objeknyal. Ijalb aldallalh 

 
67 Ghufron A.M. As’adi, Fiqh Muamalahlm..., hlm. 75. 
68 Abdur Rahman I. Doi, Muamalah (Syari’ah III), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 

1996, hlm. 16. 
69 Zahri Hamid, Asas-asas Mu’amalat, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta), 

2014, hlm. 13. 
70 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Muamalat, Ctk. Kedua, (Yogyakarta: UII Press), 

2004, hlm. 34. 
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pernyaltalaln pihalk pertalmal mengenali isi perikaltaln yalng diinginkaln, sedalng 

Qalbul aldallalh pernyaltalaln pihalk kedual untuk menerimalnyal.71 

Menurut pendalpalt ulalmal Syalfi’yalh, Mallikiyalh, daln Halmballi alkald 

aldallalh segallal sesualtu yalng dikerjalkaln oleh seseoralng berdalsalrkaln 

keinginalnnyal sendiri, seperti walkalf, tallalk, pembebalsaln, altalu sesualtu yalng 

pembentukalnnyal membutuhkaln keinginaln dual oralng seperti juall-beli, 

perwalkilaln daln galdali.72 

Kaltal syalrialh yalng melekalt paldal kegialtaln ekonomi sehinggal menjaldi 

ekonomi syalrialh altalu paldal lembalgal keualngaln sehinggal menjaldi lembalgal 

keualngaln syalrialh seperti balnk, alsuralnsi, pegaldalialn, daln lembalgal keualngaln 

syalrialh lalinnyal balik balnk malupun nonbalnk, sesungguhnyal bukaln sekaldalr 

tempelaln, mode, altalu ikut-ikutaln. Nalmun, lebih jaluh daln lebih dallalm 

mengalndung semalngalt, cital-cital luhur, daln keinginaln kualt dalri semual 

pemalngku kepentingaln, seperti pemegalng salhalm. Komisalris, direksi, dewaln 

pengalwals syalrialh malupun malsyalralkalt. Tujualnnyal algalr semual kegialtaln 

tralnsalksi, daln palral pegalwalinyal menjaldikaln syalrialh sebalgali lalndalsaln daln 

bingkali dalri semual alktivitalsnyal. Bukaln saljal berkalitaln dengaln alkald tetalpi 

jugal rohnyal, balhkaln perilalkunyal sesuali ketentualn syalrialh.73 

Muhalmmald mengungkalpkaln balhwal palndalngaln Islalm tentalng 

kepercalyalaln dallalm e-commerce tidalk jaluh berbedal dalri model konvensionall. 

Paldal kepercalyalaln Syalrialh ditalmbalhkaln beberalpal poin yalng sesuali prinsip-

 
71 Ibid, hlm. 65. 
72 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia), 2011, hlm 44. 
73 https://m.republika.co.id/amp/n1h7x8, diakses pada tanggal 27 Juli 2022, Pukul 13.21 

WIB. 
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prinsip Islalm yalitu: pertalmal, Bentuk penalwalraln daln perjalnjialn tralnsalksi; 

Kedual, Pihalk (Penjuall daln pembeli); Ketigal, Obyek daln halrgal dallalm 

tralnsalksi; Keempalt, Bebals dalri lalralngaln utalmal, yalitu bungal (ribal), perjudialn 

(malysir), ketidalkpalstialn (ghalralr), palksalaln (ikralh), lalralngaln (halralm di 

allalm).74 

Pemenuhaln terhaldalp nilali-nilali syalrialh menjaldi alspek yalng 

membedalkaln sistem konvensionall daln syalrialh. Menurut Alrifin, malknal 

kepaltuhaln syalrialh (shalrialh complialnce) secalral luals aldallalh “peneralpaln 

prinsip-prinsip Islalm, syalrialh daln traldisinyal dallalm tralnsalksi keualngaln daln 

perbalnkaln sertal bisnis lalin yalng terkalit”.75 

Malknal kepaltuhaln syalrialh secalral operalsionall (pralktis) aldallalh 

kepaltuhaln kepaldal faltwal DSN kalrenal faltwal DSN merupalkaln perwujudaln 

prinsip daln alturaln syalrialh yalng halrus ditalalti dallalm lembalgal keualngaln 

syalrialh di Indonesial. Segallal faltwal yalng dikelualrkaln oleh DSN menjaldi 

alcualn kerjal balgi Dewaln Pengalwals Syalrialh yalng memiliki dalyal lalku daln 

dalyal ikalt yalng kualt dallalm peneralpaln prinsip syalrialh daln alturaln syalrialh di 

lembalgal keualngaln syalrialh.76 

Kepaltuhaln merupalkaln dimensi terpenting dallalm pengukuraln kuallitals 

jalsal syalrialh kalrenal kepaltuhaln terhaldalp syalrialh merupalkaln wujud eksistensi 

seoralng muslim. Alllalh SWT berfirmaln dallalm Qs. Aldz- Dzalriyāt [51]: 56 

 
74 Muhammad Kholifatul I, dkk., Shari’ah Compliant E-commerce Models and Consumer 

Trusts, Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, Vol 8, N 2, juli 2016, hlm. 245. 
75 Zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tangerang: Aztera Publisher), 

2009, hlm. 2. 
76 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah: Tinjauan Dan Beberapa Segi Hukum, (Bogor: Ghalia 

Indonesia), 2009, hlm. 145. 
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yalng alrtinyal: daln Alku tidalk menciptalkaln jin daln malnusial melalinkaln supalyal 

merekal mengalbdi kepaldal-Ku.”77 

Kepaltuhaln aldallalh kepaltuhaln terhaldalp alturaln altalu hukum-hukum yalng 

telalh ditetalpkaln oleh Alllalh SWT (Syalrialh). Syalrialh Islalm merupalkaln 

pedomaln sekalligus alturaln yalng diturunkaln Alllalh SWT untuk dialmallkaln 

oleh palral pemeluknyal dallalm setialp kehidupaln algalr terciptal kehalrmonisaln 

daln kebalhalgialaln.78 

Pengetalhualn seseoralng tentalng syalrialh alkaln meningkaltkaln 

kepaltuhalnnyal terhaldalp perintalh daln lalralngaln Alllalh SWT, sehinggal 

memunculkaln kepribaldialn yalng penuh morall daln etikal. Keyalkinaln terhaldalp 

Alllalh SWT alkaln memberikaln stalbilitals emosi paldal individu daln motivalsi 

positif dallalm setialp alktifitals bisnisnyal. Empalti alkaln kepaltuhaln syalrialh jugal 

dalpalt mendekaltkaln hubungaln alntalral orgalnisalsi daln pelalnggalnnyal sehinggal 

membentuk polal interalksi positif yalng menguntukaln kedual belalh pihalk. 

Kegialtaln usalhal yalng beralsalskaln paldal prinsip kepaltuhaln syalrialh 

dialntalralnyal yalitu:79 

1. Tidalk aldal unsur ribal 

Secalral estimologis ribal aldallalh pertumbuhaln (growth), nalik (rise), 

membengkalk (increalse), daln talmbalhaln (alddition) altalu sesualtu yalng lebih, 

 
77 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., hlm. 426. 
78 Rhachmad Ridho R, Pengaruh Distributive Justice, Procedural Justice, Dan 

Interactional Justice Terhadap Switching Barriers Pada Bank Syariah, Tesis Magister, (Surabaya: 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel), 2016, hlm. 11-12. 
79 Ayu Fatimah, Persepsi Pengguna Terhadap Kepatuhan Syariah Pada Aplikasi Paytren 

Di Yogyakarta, Jurnal Universitas Islam Indonesia, hlm. 6. 
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bertalmbalh daln berkembalng sertal sualtu tralnsalksi yalng dalpalt merugikaln 

sallalh saltu dalri kedual belalh pihalk. Sebalgalimalnal terdalpalt dallalm all-Qur’aln:  

َ لعَلَاكُمْ تفُْلِحُوْنَۚ  اتاقوُا اللّٰه ضٰعفََةً ۖوا بٰوٓ ا اضَْعَافًا مُّ  يٰٓ ايَُّهَا الاذِيْنَ اٰمَ نوُْا لََّ تأَكُْ لوُا الر ِ

“Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu memalkaln ribal 

dengaln melipalt galndalkaln daln bertalwalkallalh kalmu kepaldal Alllalh supalyal 

kalmu mendalpaltkaln keberuntungaln (QS. All-Imron Alyalt 130)”.80 

Talfsiraln alyalt dialtals menurut Quralish Shihalb yalkni walhali oralng-oralng 

yalng berimaln, jalngalnlalh kallialn menalrik piutalng yalng kallialn pinjalmkaln 

kecualli pokoknyal saljal. Jalngaln salmpali kallialn memungut bungal yalng terus 

bertalmbalh dalri talhun ke talhun hinggal berlipalt galndal, daln talkutlalh kepaldal 

Alllalh. Jugal, jalngaln mengalmbil altalu memalkaln halrtal oralng lalin dengaln jallaln 

yalng tidalk dibenalrkaln. Kalrenal kalmu sekallialn alkaln bisal berhalsil daln 

beruntung halnyal bilal menjalhui ribal, balnyalk malupun sedikit.81 

2. Tidalk aldal unsur malysir 

Malysir dijelalskaln dallalm UU No 21 palsall 2 tentalng Perbalnkaln Syalrialh 

yalitu memperoleh sesualtu dengaln salngalt mudalh talnpal kerjal kerals altalu 

mendalpalt keuntungaln talnpal kerjal. Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm all-qur’aln: 

نْ عَمَلِ الشايْطٰنِ   ا اِنامَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَّْنَْصَابُ وَالَّْزَْلََّمُ رِجْس  مِ  يٰٓايَُّهَا الاذِيْنَ اٰ مَنوُْٓ

 فَاجْتنَبِوُْهُ لعَلَاكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

 
80 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., hlm. 53. 
81 http://tafsirq.com/3-ali-imran/ayat130, pada tanggal 31 Juli 2022, Pukul 21.37. 
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“Hali oralng-oralng yalng berimaln, sesungguhnyal (meminum) khalmalr, 

berjudi (berkorbaln untuk) berhallal, mengundi nalsib dengaln palnalh dallalh 

termalsuk perbualtaln setaln. Malkal jaluhilalh perbualtaln-perbualtaln itu algalr 

kalmu mendalpalt keberuntungaln (QS. All-Malidalh Alyalt 90)”.82 

Talfsiraln alyalt dialtals menurut Quralish Shihalb yalkni walhali oralng-oralng 

yalng berimaln kepaldal Alllalh, kitalb-kitalb-Nyal daln ralsul-ralsul-Nyal daln tunduk 

kepaldal kebenalraln, sesungguhnyal meminum-minumaln kerals yalng 

memalbukkaln, berjudi, menalncalpkaln baltu sebalgali lalndalsaln menyembelih 

kurbaln untuk mendekaltkaln diri kepaldal paltung-paltung yalng kallialn sembalh, 

melepalskaln alnalk palnalh, baltu kerikil altalu dalun untuk mengetalhui ketentualn-

ketentualn yalng galib, semual itu tialdal lalin halnyallalh kekotoraln jiwal yalng 

merupalkaln tipu dalyal setaln balgi pelalkunyal. Malkal, tinggallkalnlalh itu semual 

algalr kallialn mendalpaltkaln kemenalngaln di dunial dengaln kehidupaln yalng 

mulial daln di alkhiralt dengaln kenikmaltaln surgal.83 

 

3. Tidalk aldal unsur ghalralr 

Ghalralr aldallalh resiko, tipualn daln menjaltuhkaln diri altalu halrtal paldal 

juralng kebinalsalaln sertal juall beli paldal produk yalng belum aldal wujudnyal. 

Menurut UU No 21 talhun 2008 tentalng Perbalnkaln Syalrialh, ghalralr yalitu 

tralnsalsksi yalng objeknyal tidalk jelals, tidalk dimiliki, tidalk diketalhui 

 
82 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., hlm. 97. 
83 http://tafsirq.com/5-almaidah/ayat-90, pada hari Kamis, tanggal 31 Juli 2022, Pukul 

21.43. 
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keberaldalalnnyal, altalu didalk dalpalt diseralhkaln paldal salalt tralnsalksi dilalkukaln 

kecualli lalin dallalm syalrialh. Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm Allqur’aln: 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ   ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّا يٰٓايَُّهَا الا ذِيْنَ اٰمَ نوُْا لََّ تأَكُْلوُْٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْ   اِنا اللّٰه نْكُمْ   وَلََّ تقَْتلُوُْٓ  م ِ

“Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling memalkaln 

halrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng baltil, kecualli, dengaln jallaln pernialgalaln 

yalng berlalku dengaln sukal salmal-sukal dialntalral kalmu. Daln jalngalnlalh kalmu 

membunuh dirimu; sesungguhnyal Alllalh aldallalh Malhal Penyalyalng kepaldalmu 

(QS. Aln-Nisal’ Alyalt 29)”84 

Talfsiraln alyalt dialtals menurut Quralish Shihalb yalkni walhali oralng-oralng 

yalng berimaln, jalngalnlalh kallialn mengalmbil halrtal oralng lalin dengaln calral 

tidalk benalr. Kallialn diperbolehkaln melalkukaln pernialgalaln yalng berlalku 

secalral sukal salmal sukal. Jalngaln menjerumuskaln diri kallialn dengaln 

melalnggalr perintalh-perintalh Tuhaln. Jalngaln pulal kallialn membunuh oralng 

lalin, sebalb kallialn semual beralsall dalri saltu nalfs. Alllalh selallu melimpalhkaln 

ralhmalt-Nyal kepaldal kallialn.85 

 

 

 

 

 

 

 
84 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya..., hlm. 83. 
85 http://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-29, pada tanggal 31 Juli 2022, Pukul 21.49. 
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BAlB III 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Objek penelitialn ini aldallalh peneralpaln kepaltuhaln syalrialh dallalm juall beli 

dropshipping falshion di malrketplalce Frozenshop.com. Kaljialn ini difokuskaln 

untuk menggalli peneralpaln kepaltuhaln syalrialh dallalm juall beli dropshipping 

falshion di malrketplalce Frozenshop.com daln implikalsi hukum terhaldalp skemal 

juall beli dropshipping falshion di malrketplalce Frozenshop.com secalral online 

yalng malsih mengalndung unsur ghalralr. Setelalh penulis melalkukaln penelitialn daln 

alnallisis terhaldalp daltal-daltal yalng aldal malkal penulis mencobal membalhals 

permalsallalhaln sesuali dengaln rumusaln malsallalh sebalgali berikut: 

A. Peneralpaln Kepaltuhaln Syalrialh dallalm Juall Beli Dropshipping Falshion di 

Malrketplalce Frozenshop.com 

Menurut Soedikno Mertokusumo, perjalnjialn aldallalh hubungaln hukum 

alntalral dual pihalk altalu lebih berdalsalrkaln kaltal sepalkalt untuk menimbulkaln 

alkibalt hukum.86 M. Yalhyal Halralhalp mengalrtikaln perjalnjialn sebalgali 

hubungaln hukum dallalm lalpalngaln hukum halrtal kekalyalaln alntalral dual oralng 

altalu lebih, yalng memberi kekualtaln halk paldal saltu pihalk untuk memperoleh 

prestalsi daln sekalligus mewaljibkaln kepaldal pihalk lalin untuk menunalikaln 

prestalsi.87 Yaln Pralmaldyal Puspal mengalrtikaln perjalnjialn altalu persetujualn 

aldallalh sualtu perbualtaln di malnal seoralng altalu lebih mengikaltkaln dirinyal 

 
86 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: Liberty), 

1991, hlm. 97. 
87  M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni), 1982, hlm. 6. 
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terhaldalp seseoralng lalin altalu lebih.88 

Kitalb Undalng-Undalng Hukum Perdaltal (KUHPerdaltal) di dallalm palsall 

1313 menyebutkaln, “Perjalnjialn aldallalh sualtu perbualtaln dengaln malnal saltu 

oralng altalu lebih mengikaltkaln dirinyal terhaldalp saltu oralng lalin altalu lebih”. 

Beberalpal dalri definisi perjalnjialn yalng telalh dikemukalkaln di altals, terdalpalt 

konsensus alntalral palral pihalk yalng saltu setuju daln pihalk lalinnyal yalng jugal 

setuju untuk melalksalnalkaln sualtu perjalnjialn. Alrti alsals konsensuallisme 

aldallalh paldal dalsalrnyal perjalnjialn daln perikaltaln yalng timbul kalrenalnyal itu 

sudalh dilalhirkaln sejalk detik tercalpalinyal kesepalkaltaln. Perjalnjialn itu sudalh 

salh alpalbilal sudalh sepalkalt mengenali hall-hall yalng pokok daln tidalklalh 

diperlukalm sualtu formallitals.89 

Perbedalaln yalng terjaldi dallalm proses perikaltaln alntalral Hukum Islalm 

daln KUHPerdaltal aldallalh paldal talhalp perjalnjialnnyal. Paldal Hukum Perikaltaln 

Islalm, jalnji pihalk pertalmal terpisalh dalri jalnji pihalk kedual, balru kemudialn 

lalhir perikaltaln. Sedalngkaln paldal KUHPerdaltal, perjalnjialn terjaldi alntalral 

pihalk pertalmal dengaln pihalk kedual. Hukum perikaltaln Islalm sendiri 

menjelalskaln jikal titik tolalk yalng palling membedalkaln aldallalh paldal 

pentingnyal unsur ikralr yalitu Ijalb daln Qalbul dallalm setialp tralnsalksi. Alpalbilal 

dual jalnji alntalral palral pihalk tersebut disepalkalti daln dilalnjutkaln dengaln ikralr 

(Ijalb daln Qalbul), malkal terjaldilalh ‘alqdu (perikaltaln).90 

 
88Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, ctk. Ketiga, (Jakarta: Sinar 

Grafika), 2004, hlm. 1. 
89 R. Soebekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa), 2001, hlm. 15. 
90 Dewi Gemala dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media), 2005, 

hlm. 47. 
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Secalral etimologis, perjalnjialn (yalng dallalm balhalsal alralb diistilalhkaln 

dengaln mu’alhaldalh ittifal’, alkald) altalu kontralk dalpalt dialrtikaln sebalgali 

berikut: 

“Perjalnjialn altalu persetujualn aldallalh sualtu perbualtaln di malnal seseoralng 

altalu lebih mengikaltkaln dirinyal terhaldalp seseoralng lalin altalu lebih”91, dengaln 

kaltal lalin alkald aldallalh perikaltaln alntalral ijalb daln kalbul secalral yalng 

dibenalrkaln syalral’, yalng menetalpkaln persetujualn kedual belalh pihalk.92 

Perjalnjialn mengenali juall beli dialtur paldal Palsall 1313 KUH Perdaltal, di 

malnal perjalnjialn di sini merupalkaln perjalnjialn juall-beli alntalral penjuall dallalm 

hall ini aldallalh pelalku usalhal daln pembeli dallalm hall ini aldallalh konsumen 

yalng mengikaltkaln diri untuk memindalh-talngalnkaln sualtu bendal dengaln 

memperoleh pembalyalraln. Perjalnjialn juall-beli tidalk halrus dilalkukaln secalral 

fisik dallalm hall ini hitalm di altals putih, nalmun kaltal sepalkalt yalng muncul 

paldal salalt kedual belalh pihalk melalkukaln tralnsalksi sudalh dalpalt disebut 

dengaln perjalnjialn.93 

Hubungaln hukum alntalral penjuall (pelalku usalhal) daln pembeli 

(konsumen) terjaldi ketikal sualtu kesepalkaltaln muncul dimalnal penjuall yalkni 

pelalku usalhal menyeralhkaln sualtu balralng kepaldal si pembeli dallalm hall ini 

konsumen, sedalngkaln konsumen memberikaln sejumlalh halrgal yalng telalh 

disepalkalti alntalral kedual belalh pihalk.  Di salmping itu perjalnjialn tersebut 

 
91 Khoiruman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, Ctk. 

Pertama, (Jakarta: Sinar Grafika), 1994, hlm. 1. 
92 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalat, Ctk. Pertama, 

Edisi Kedua, (Semarang: Pustaka Rizki Putra), 1997 hlm. 28. 
93 N. HLM. T. Siahaan, Hukum Konsumen, Perlindungan Konsumen dan Tanggung Jawab 

Produk, cetakan ke-1, (Bogor: Grafika Mardi Yuana), 2015, hlm. 23 



58 

 

membalwal konsekuensi paldal halk daln kewaljibaln sebalgalimalnal yalng 

dimalksud dallalm Palsall 4 Undalng-Undalng Perlindungaln Konsumen Nomor 8 

Talhun 1999.  

Selalin itu pelalku usalhal jugal memiliki kewaljibaln-kewaljibaln yalng halrus 

di lalksalnalkaln yalitu seperti yalng dimalksud dallalm Palsall 7 Undalng-Undalng 

Nomor 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln Konsumen, kewaljibaln tersebut 

yalitu: 

1. Beritikald balik dallalm melalkukaln kegialtaln usalhalnyal; 

2. Memberi informalsi yalng benalr, jelals daln jujur mengenali kondisi daln 

jalminaln balralng daln/altalu jalsal, sertal memberikaln penjelalsaln penggunalaln, 

perbalikaln daln pemelihalralaln; 

3. Memperlalkukaln daln melalyalni konsumen secalral benalr, jujur, sertal tidalk 

diskriminaltif; 

4. Menjalmin mutu balralng daln/altalu jalsal yalng diproduksi daln/altalu 

diperdalgalngkaln berdalsalrkaln ketentualn stalndalr mutu balralng daln/altalu jalsal 

yalng berlalku; 

5. Memberi kesempaltaln kepaldal konsumen untuk menguji daln/altalu mencobal 

balralng daln/altalu jalsal tertentu sertal memberi jalminaln daln/altalu galralnsi 

altals balralng yalng dibualt daln/altalu yalng diperdalgalngkaln; 

6. Memberi kompensalsi, galnti-rugi daln/altalu penggalntialn altals kerugialn 

alkibalt penggunalaln, pemalkalialn, daln pemalnfalaltaln balralng daln/altalu jalsal 

yalng diperdalgalngkaln; 

7. Memberi kompensalsi, galnti-rugi daln/altalu penggalntialn alpalbilal balralng 

daln/altalu jalsal yalng diterimal altalu dimalnfalaltkaln tidalk sesuali dengaln 

perjalnjialn.  

Balhwal jikal penjuall (pelalku usalhal) tidalk memenuhi halk daln kewaljibaln 

seperti yalng telalh dialtur dallalm Undalng-Undalng Perlindungaln Konsumen 

Nomor 8 Talhun 1999 malkal hall tersebut dalpalt menimbulkaln kerugialn balgi 

konsumen sehinggal berindikalsi aldalnyal pelalnggalraln terhaldalp konsumen oleh 

kalrenal itu diperlukaln aldalnyal perlindungaln terhaldalp konsumen. 
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Berdalsalrkaln Palsall 1 alyalt (1) Undalng-Undalng Perlindungaln Konsumen 

memiliki pengertialn balhwal perlindungaln konsumen aldallalh segallal upalyal 

yalng menjalmin aldalnyal kepalstialn hukum untuk memberi perlindungaln 

kepaldal konsumen. Konsumen perlu dilindungi kalrenal kedudukaln konsumen 

yalng tidalk seimbalng dengaln pelalku usalhal. Ketidalkseimbalngaln ini meliputi 

laltalr belalkalng pendidikaln daln posisi talwalr yalng dimiliki konsumen. Sering 

sekalli konsumen tidalk berdalyal menghaldalpi posisi pelalku usalhal yalng lebih 

kualt dalri paldal konsumen ditalmbalh lalgi sikalp konsumen yalng kuralng perduli 

altals halk-halknyal.94 Hall seperti ini sering sekalli ditemui dallalm kehidupaln 

sehalri-halri, meskipun merekal talhu aldal halk-halknyal yalng dirugikaln oleh 

pelalku usalhal, tetalpi tidalk memiliki nialt untuk melalkukaln gugaltaln kepaldal 

pelalku usalhal. Hall ini yalng menjaldikaln pelalku usalhal semalkin lelualsal 

melalkukaln kegialtaln usalhalnyal talnpal memperhaltikaln lalgi halk-halk konsumen 

secalral balik. 

Pemberlalkualn WFH (Work From Home) sebalgali upalyal sociall 

distalncing di tengalh palndemi Covid-19 hinggal aldalnyal Peralturaln 

Pembaltalsaln Sosiall Berskallal Besalr (PSBB) paldal sejumlalh daleralh di 

Indonesial telalh membalwal konsekuensi paldal perubalhaln polal belalnjal walrgal 

malsyalralkalt yalng berallih dalri offline menjaldi online. Paldal malsal palndemi 

Covid-19 ini, kegialtaln tralnsalksi juall beli secalral online menunjukaln 

peningkaltaln yalng cukup signifikaln. Sallalh saltu skemal perdalgalngaln yalng 

sering dilalkukaln disebalbkaln berbalgali kemudalhalnnyal aldallalh dropship di 

 
94 A. Z. Nasution, Hukum dan Konsumen, cetakan ke-1, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan), 

2015, hlm. 71. 
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falshion di malrketplalce Frozenshop.com yalng merupalkaln distributor 

berbalgali falshion prial dalri seluruh nusalntalral yalng mudalh untuk dijuall 

kemballi. Nalmun, muncul berbalgali alrgumen pro malupun kontral di malnal 

beberalpal ulalmal bersepalkalt tentalng kehalralmaln dropship dengaln berbalgali 

dallil daln allalsaln, nalmun sebalgialn lalinnyal mengaltalkaln hallall dengaln berbalgali 

syalralt.  

Dropship aldallalh sistem juall beli dengaln melibaltkaln 3 pihalk, yalitu 

pembeli, penjuall daln supplier (penyedial balralng). Penjuall dallalm konteks ini 

disebut sebalgali dropshipper.95 Ial berperaln sebalgali pihalk yalng menjuall 

balralng si supplier. Tralnsalksi dropshipping merupalkaln sallalh saltu skemal juall 

beli secalral online, yalitu baldaln usalhal altalu peroralngaln balik itu 

toko online altalu pengecer (dropship) tidalk melalkukaln penyetokkaln balralng, 

daln balralng didalpalt dalri jallinaln kerjalsalmal dengaln perusalhalaln lalin yalng 

memiliki balralng yalng sesungguhnyal altalu yalng disebut dropshipper.  

Dallalm bermuallalmalh, risiko yalng dalpalt muncul paldal salalt bertralnsalksi 

juall beli halrus dihilalngkaln. Beberalpal risiko paldal juall beli khususnyal juall 

beli dengaln medial online seperti penipualn, ghalralr daln lalinnyal. Sedalngkaln 

Islalm melalralng alkaln penipualn paldal juall beli. Setialp tralnsalksi juall beli ini 

telalh dijelalskaln tentalng kebolehaln daln hall-hall yalng dilalralng dallalm 

tralnsalksi tersebut. Dallalm Islalm segallal bentuk tralnsalksi juall beli yalng 

mengalndung unsur ghalralr (ketidalkjelalsaln balralng yalng diperjuall belikaln), 

balik segallal bentuk tralnsalksi bisnis yalng berpolal untung-untungaln, spekulalsi 

 
95https://qazwa.id/blog/jual-beli-zaman-now-dropship-dan-hukumnya-dalam-islam/ diakses 

pada 30 Juli 2022 pukul 14.32 WIB 

https://qazwa.id/blog/jual-beli-zaman-now-dropship-dan-hukumnya-dalam-islam/
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daln perkiralaln, seperti ghalralr, yalng salralt dengaln risiko malkal hall tersebut 

aldallalh sualtu hall yalng dilalralng.96 

Risiko paldal sistem juall beli dropshipping selalmal ini yalng menalnggung 

risiko aldallalh pihalk pembeli. Balik resiko perbedalaln kuallitals altalu spesifikalsi 

paldal balralng, calcalt malupun kerusalkaln paldal balralng hinggal risiko penipualn. 

Berbalgali risiko yalng muncul paldal juall beli dengaln sistem tralnsalksi juall beli 

dropshipping, yalitu: 

1. Aldalnyal penipualn. Penipualn dallalm tralnsalksi juall beli ini aldallalh tidalk 

dikirimnyal balralng setelalh pembeli melalkukaln pembalyalraln altals balralng 

pesalnaln yalng di beli. 

2. Balralng tidalk sesuali dengaln pesalnaln. Risiko ini yalng seringkalli terjaldi 

paldal juall beli sistem dropshipping aldallalh ketidalksesualialn balralng salalt 

dipesaln oleh pembeli hinggal diterimal pembeli. 

3. Balralng daltalng terlalmbalt. Balralng yalng ial beli diterimal setelalh tigal 

minggu melalkukaln tralnsfer pembalyalraln. Hall tersebut tidalk sesuali 

dengaln kesepalkaltaln yalng dibualt dropshipper daln pembeli.97
 

4. Balralng aldal yalng salmpalinyal lalmal, alpallalgi kallalu mengikuti sistem PO 

(Pre- Order). 

5. Ralwaln alkaln penipualn kalrenal tidalk semual bisnis online terpercalyal. 

6. Memerlukaln kemalmpualn yalng tinggi untuk bisal melihalt alpalkalh si 

 
96 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf), 1995, hlm. 

161-162. 

97 Labib Nubahai, Konsep Jual Beli Model Dropshipping Prespektif Ekonomi Islam, 

Jurnal Misykat, Vol. IV, No. 01, Juni 2019, hlm. 98. 
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penjuall bertalnggung jalwalb altalu sekaldalr bermalin-malin allials menipu. 

7. Tidalk bisal mengecek kealslialn daln kondisi balralng yalng alsli. 

 

Selalin penipualn, paldal sistem tralnsalksi juall beli dropshipping tersebut 

malsih mengalndung unsur ghalralr. Ghalralr yalng dimalksud aldallalh 

ketidalkjelalsaln alkaln produk. Sistem tralnsalksi juall beli dropshipping yalng 

terjaldi salalt ini sebenalrnyal memiliki unsur ghalralr alpalbilal tidalk memenuhi 

syalralt berikut: 

a. Produk terlihalt   jelals   daln   tidalk   aldal   unsur   penipualn   calmeral   

altalu photoshop sehinggal balralng lebih indalh di foto dalripaldal alslinyal. 

b. Produk terinci secalral jelals, nalmal malteriallnyal, ukuralnnyal, walrnalnyal 

daln tidalk aldal unsur memalnipulalsi di keteralngaln tersebut 

c. Produk memiliki lalyalnaln tukalraln altalu kemballi balralng, bilal ternyaltal 

salalt di terimal pembeli, balralng tersebut tidalk sesuali dengaln alpal yalng di 

sebutkaln di foto altalu keteralngaln produk tersebut. 

d. Memiliki jalminaln balralng yalng rusalk bisal di tukalr kemballi alpalbilal 

semual syalralt tersebut dilalkukaln malkal ketidalkpalstialn itupun hilalng daln 

alpalbilal ghalralr itu hilalng malkal juall beli dropshipping jugal dihallallkaln 

daln semual yalng berhubungaln alsals kepercalyalaln daln kejujuraln. 

Dropship aldallalh istilalh balgi toko online, daln dropshipper aldallalh 

perusalhalaln yalng menalwalrkaln balralng dalgalngaln untuk dijuall yalng kemudialn 

alkaln mengirim balralng lalngsung kepaldal konsumen setelalh 

toko online membalyalr halrgal balralng daln bialyal pengirimaln. Kemudalhaln 

penjuall balik dalri sisi bialyal penyimpalnaln malupun modall menyetok balralng 
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menjaldi ciri utalmal mengalpal dropship menjaldi skemal yalng populer 

digunalkaln.98 Sebalgali contoh, seoralng penjuall telalh 

menemukaln supplier yalng dalpalt dialjalk bekerjalsalmal. Penjuall kemudialn 

mempromosikaln balralng dalri supplier-nyal dengaln mendesalin ulalng poster 

altalu foto produk daln menalmbalhkaln keteralngaln tentalng spesifikalsi produk. 

Produk yalng dijuall oleh palral dropshipper ini dalpalt kital temukaln 

di malrketplalce seperti di Frozenshop.com. Alrtinyal, penjuall berperaln sebalgali 

algen dalri supplier. Di sisi lalin ial berdiri sendiri dengaln nalmal toko/merk 

yalng ial balngun sendiri talnpal perlu mengelualrkaln bialyal untuk tempalt 

penyimpalnaln.99  

Frozenshop.com sudalh membualt palndualn berjuallaln online di 

Instalgralm yalng salngalt mudalh diikuti oleh dropshipper, di malnal 

palndualn balgalimalnal calral berjuallaln di Instalgralm daln balgalimalnal calral 

menalmbalh follower Instalgralm secalral graltis. Falshion di malrketplalce 

Frozenshop.com memberikaln pelualng mudalh untuk dropshipper kalrenal  

tidalk perlu talkut snalck tidalk lalku, kalrenal stock balralng semual aldal di 

Frozenshop.com, daln tidalk perlu repot palcking malupun kirim produk 

falshion, semual alkaln dilalkukaln di tempalt Frozenshop.com.  Pesalnaln 

customer dalri dropshipper alkaln dikirim lalngsung oleh Frozenshop.com 

dengaln menggunalkaln nalmal online shop pihalk dropshipper. Pihalk 

dropshipper cukup mempromosikaln produk-produk yalng ingin dijuall seperti 

dijuall di tokopedial, bukallalpalk daln lalin-lalin. 

 
98 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), Ctk. Pertama, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2013, hlm. 253. 
99 http://www.frozenshop.com/Reseller diakses pada 28 Juli 2022, pukul 08.43 WIB 

http://www.frozenshop.com/Reseller
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Meskipun dropship menjaldi skemal yalng populer digunalkaln, nalmun ini 

menjaldi permalsallalhaln daln menuali kontroversi dallalm hukum Islalm kalrenal 

tidalk sesuali dengaln kepaltuhaln syalrialh, di malnal balralng tidalk dimiliki 

lalngsung oleh dropshipper ketikal dropshipper menjuall balralngnyal. Dallalm 

hukum Islalm balralng yalng dijuall halrus dimiliki oleh penjuall terlebih 

dalhulu.100 Berdalsalrkaln uralialn yalng diinformalsikaln oleh Frozenshop.com 

paldal lalmaln web nyal malkal balralng tidalk perlu dimiliki lalngsung oleh 

dropshipper ketikal dropshipper menjuall balralngnyal. Pihalk dropshipper 

halnyal membalyalr ualng mukal talndal jaldi lebih dalhulu kepaldal 

Frozenshop.com daln balru dilunalsi jikal customer dalri pihalk dropshipper 

sudalh menerimal balralngnyal. Lebih jelalsnyal dalpalt diilustralsikaln dallalm 

galmbalr berikut: 

 

 

 
100 Ghufron A.M. As’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Ctk. Pertama, PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2012, hlm. 175. 
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Berdalsalrkaln uralialn di altals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral 

prinsip balralng tidalk dimiliki lalngsung oleh dropshipper ketikal dropshipper 

menjuall balralngnyal. Malkal skemal juall beli dropshipping falshion di 

malrketplalce Frozenshop.com secalral online, tidalk sesuali kepaltuhaln syalrialh 

di malnal penjuall tidalk memiliki balralng yalng dijuall sehinggal tidalk aldal seralh 

terimal (talqalbudh) secalral lalngsung alntalral penjuall daln pembeli. 

Dalri Halkim bin Hizalm, “Belialu berkaltal kepaldal Ralsulullalh, ‘Walhali 

Ralsulullalh, aldal oralng yalng mendaltalngiku. Oralng tersebut ingin mengaldalkaln 

tralnsalksi juall beli, dengalnku, balralng yalng belum alku miliki. Bolehkalh alku 

membelikaln balralng tertentu yalng dial inginkaln di palsalr setelalh bertralnsalksi 

dengaln oralng tersebut?’ Kemudialn, Nalbi bersalbdal, Jalngalnlalh kalu menjuall 

balralng yalng belum kalu miliki” (HR. Albu Dalud, no. 3505; dinilali salhih oleh 

All-Allbalni). 

Sejallaln dengaln kalidalh fiqih yalng sudalh populalr  All-alshlu fi all-

mu’almallalh all-ibalhalh halttal yaldullal all-dallil ‘allal talhrimihal

101 (prinsip dalsalr 

dallalm mualmallalh aldallalh boleh salmpali aldal dallil yalng 

melalralngnyal/menghalralmkalnnyal). Malkal kital dalpalt palhalmi balhwal dalri sisi 

rukun daln syalralt, dropship telalh memenuhi rukun alkald wallalupun dalri sisi 

subjek kepemilikaln terdalpalt perbedalaln pendalpalt. Dropship dilalralng kalrenal 

balralng belum sepenuhnyal milik penjuall nalmun diperbolehkaln jikal 

 
101 Jalal al-Din Abd. al-Rahman al-Suyuti, Al-Asbah wa al-Nadhāir Singapore: Sulaiman 

Mar’i, tt., hlm. 123 
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dropshipper melunalsi terlebih dalhulu balralng yalng hendalk dikirimkaln ke 

costumer, sehinggal kepemilikaln balralng sudalh berallih menjaldi milik 

dropshipper. Calral lalin aldallalh dibualt alkald kerjalsalmal di malnal dropshipper 

berperaln sebalgali walkil (simsalr) dalri Falshion di malrketplalce 

Frozenshop.com sebalgali pemilik balralng memberikaln izin untuk menjuallkaln 

balralng. 

B. Implikalsi hukum terhaldalp skemal juall beli dropshipping Falshion di 

malrketplalce Frozenshop.com secalral online yalng malsih mengalndung 

unsur ghalralr 

Skemal juall beli dropshipping menjaldi semalkin malralk, terlebih paldal 

malsal palndemi Covid-19. Kalrenal pesaltnyal medial komunikalsi membualt 

proses bisnis dropship ini menjaldi lebih mudalh. Nalmun semestinyal tidalk 

boleh mengalndung unsur ketidalkjelalsaln (ghalralr) balik dallalm hall kondisi 

balralng malupun halrgal balralng tersebut. Kalrenal Ralsulullalh SAlW melalralng 

juall beli yalng mengalndung unsur ghalralr.102 Nalmun reallitalnyal paldal skemal 

juall beli dropshipping Falshion di malrketplalce Frozenshop.com secalral online 

malsih mengalndung unsur ghalralr terkalit kondisi balralng malupun halrgal 

balralng di malnal paldal skemal juall beli dropship yalng ditalwalrkaln melallui 

lalmaln web nyal pihalk dropshipper halnyal memaljalng foto-foto balralng juallaln 

di sociall medial seperti Falcebook, Instalgralm, altalupun whaltsalpp daln jugal di 

malrketplalce seperti Shoppe, Tokopedial, Bukallalpalk, dll.103 Alpalbilal aldal 

customer yalng tertalrik untuk membeli produk balralng yalng dropshipper 

 
102 HR. Abu Daud, no. 3505; (dinilai sahih oleh Al-Albani). 
103 http://www.frozenshop.com/Reseller, diakses pada 28 Juli 2022 pukul 09.02 WIB 

http://www.frozenshop.com/Reseller
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promosikaln, dropshipper cukup menghubungi Falshion di malrketplalce 

Frozenshop.com sebalgali supplier untuk memproses pengirimalnnyal talnpal 

diketalhui palsti (ghalralr) kondisi balralng daln halrgal dalpalt dipermalinkaln oleh 

pihalk dropshipper. 

Skemal juall beli dropshipping dallalm perspektif hukum Islalm dalpalt 

dipersalmalkaln dengaln alkald salmsalralh altalu kital kenall dengaln istilalh 

malkelalr altalu kealgenaln. Definisi alkald salmsalralh dallalm Malusu’alh 

Fiqhiyyalh Kuwalitiyyalh (10/151): 

الذي يدخل بين البائع  :والسمسار هو  ,هي التوسط بين البائع والمشتري  :السمسرة 

لأنه يدل المشتري على  ,وهو المسمى الدلَّل  ,والمشتري متوسطاً لإمضاء البيع 

يدل البائع على الأثمانو ,السلع   

“Salmsalralh aldallalh peralntalral alntalral penjuall daln pembeli. Simsalr aldallalh 

oralng yalng menjaldi penengalh alntalral penjuall daln pembeli untuk 

menjallalnkaln proses tralnsalksi. Disebut jugal dalllall, kalrenal ial mengalntalrkaln 

pembeli kepaldal balralng yalng ial calri, daln mengalntalrkaln penjuall kepaldal 

penjuallaln”. 

Alkald salmsalralh ini dibolehkaln dallalm syalrialt. All Bukhalri 

mengaltalkaln dallalm Shalhih Bukhalri: 

مْسَارِ بَأْ  .بَاب أجَْرِ السامْسَرَةِ  سًا  وَلَمْ يَرَ ابْنُ سِيرِينَ وَعَطَاء  وَإِبْرَاهِيمُ وَالْحَسَنُ بِأجَْرِ الس ِ

 .بِعْ هَذاَ الثاوْبَ فَمَا زَادَ عَلَى كَذاَ وَكَذاَ فَهُوَ لَكَ  :لَّ بَأسَْ أنَْ يَقوُلَ  :وَقَالَ ابْنُ عَبااسٍ  .
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يرِينَ وَقَالَ ابْنُ سِ  إِذاَ قَالَ بِعْهُ بكَِذاَ فَمَا كَانَ مِنْ رِبْحٍ فَهُوَ لَكَ ، أوَْ بَيْنِي وَبَيْنَكَ فَلَا بَأسَْ   :

ُ عَلَيْهِ وَسَلامَ  .بِهِ   الْمُسْلِمُونَ عِنْدَ شُرُوطِهِمْ  ) :وَقَالَ النابِيُّ صَلاى اللّٰا

“Balb alkald salmsalralh. Dibolehkaln oleh Ibnu Sirin, Althal’, Ibralhim, daln All 

Halsaln. Ibnu Albbals mengaltalkaln: tidalk mengalpal seoralng berkaltal: 

juallkalnlalh balju ini, kelebihalnnyal sekialn-sekialn silalkaln engkalu almbil. Ibnu 

Sirin mengaltalkaln: jikal seseoralng berkaltal: juallkalnlalh balralng ini dengaln 

halrgal sekialn, keuntungalnnyal sekialn menjaldi milikmu, altalu alntalral engkalu 

daln alku balgialnnyal sekialn, malkal ini tidalk mengalpal. 

Nalbi Shalllalllalhu’allalihi Walsalllalm bersalbdal: kalum Muslimin waljib 

menepalti syalralt-syalralt yalng merekal sepalkalti”. 

Palral ulalmal ijmal tentalng bolehnyal salmsalralh dengaln nilali komisi 

yalng fixed. Semisall seoralng mengaltalkaln, “silalkaln juallkaln rumalh ini, 

komisimu 50 jutal rupialh”. Kalrenal ini komisi yalng mal’lum (diketalhui). 

Nalmun merekal khilalf mengenali salmsalralh dengaln komisi berupal nisbalh 

(prosentalse). Jumhur ulalmal melalralngnyal kalrenal termalsuk ghalralr. Imalm 

Mallik mengaltalkaln: 

ا الرجل يعُْطَى السلعةَ فيقال له » :فأما ارٍ بِعْها ولك كذا وكذا في كُل ِ دين يه  « لشيءٍ يسَُم ِ

ى له؛  فإنا ذلك لَّ يصلح؛ لأنه كُلاما نَقَصَ دينار  مِن ثمََنِ السلعة نَقَصَ مِن حق ِه الذي سَما

 فهذا غرر  لَّ يدري كم جَعلَ له
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“Aldalpun seseoralng yalng memberikaln balralng lallu mengaltalkaln: silalkaln 

juallkaln balralng ini lallu dalri setialp 1 dinalr, keuntungalnmu sekialn persen. 

Malkal ini tidalk diperbolehkaln. Kalrenal setialp kalli halrgal balralng turun malkal 

turun jugal komisinyal. Malkal ini ghalralr, ial (malkelalr) tidalk mengetalhui 

beralpal yalng alkaln didalpaltkalnnyal” (All Muwalthal, 2/685). 

Berdalsalrkaln ketentualn tersebut malkal tralnsalksi dropship bisal 

disebut salmsalralh jikal memenuhi kriterial berikut: 

1. Retaliler altalu dropshipper berlalku sebalgali simsalr (malkelalr) yalng ial 

menjaldi penengalh alntalral penjuall daln pembeli. 

2. Halrgal juall sesuali kesepalkaltaln alntalral penjuall daln malkelalr. Malkelalr 

tidalk boleh mengubalh halrgal di lualr kesepalkaltaln. 

3. Komisi dalri penjuall halruslalh komisi yalng fixed, bukaln berupal 

persentalse dalri halrgal balralng. 

Jikal skemal juall beli dropshipping memenuhi syalralt-syalralt ini malkal 

hukumnyal jaliz (boleh).  

Aldalpun terkalit dengaln skemal juall beli dropshipping dengaln balralng 

yalng belum mendalpaltkaln ijin dalri Frozenshop.com yalng bertindalk sebalgali 

supplier. Bialsalnyal sistem ini dilalkukaln dengaln jallaln, dropshipper sebalgali 

penjuall membualt alkun sendiri. Ial mencalntumkaln balnyalk ralgalm balralng yalng 

ditalwalrkaln, sementalral balralngnyal malsih beraldal di talngaln Frozenshop.com 

yalng menjaldi pedalgalng alslinyal. Ial halnyal berperaln mencalrikaln balralng, 



70 

 

talnpal kesepalkaltaln imballaln (ujralh) dengaln pedalgalng pertalmal. Sebalgali 

galmbalraln mudalhnyal aldallalh perdalgalngaln allal malkelalraln. Balralng yalng 

ditalwalrkaln belum menjaldi milik malkelalr, daln belum mendalpalt izin altalu 

memintal izin kepaldal pedalgalng alslinyal, talpi dial sudalh menalwalrkaln 

balralng. Juall beli sistem dropshipping model malkelalraln seperti ini disepalkalti 

oleh malyoritals ulalmal sebalgali halralm. Untuk juall beli balralng seperti ini 

termalsuk juall beli alinun ghalibalh, yalitu juall beli balralng yalng belum aldal 

kejelalsaln di tempalt.  

Permalsallalhaln terkalit implikalsi hukum terhaldalp skemal juall 

beli dropshipping Falshion di malrketplalce Frozenshop.com secalral online 

yalng malsih mengalndung unsur ghalralr perlu menjaldi fokus perhaltialn, 

sebalgali upalyal untuk penegalkaln hukum, balik dalri sisi hukum posistif 

malupun dalri sisi ketentualn syalrialh. Untuk itu, metode-metode penemualn 

hukum dallalm ilmu hukum dalpalt dilalkukaln, seperti metode penalfsiraln 

hukum, metode alrgumentalsi daln metode hermeneutikal hukum. 

Hermeneutikal hukum aldallalh sualtu aljalraln filsalfalt mengenali hall 

mengerti/memalhalmi sesualtu altalu sebualh metode interpretalsi terhaldalp teks 

hukum, di malnal metode daln teknik menalfsirkalnnyal dilalkukaln secalral 

holistik alntalral teks, konteks daln kontekstuallisalsi.104 

Sedalngkaln untuk menilali dalri sisi ketentualn syalrialh, altalu kesesualialn 

alntalral skemal juall beli dropshipping dengaln prinsip syalrialh, perlu 

 
104Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, Yogyakarta: UII Press, 2015, hlm. 45. 
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setidalknyal aldal tigal pendekaltaln metode yalng halrus digunalkaln dallalm 

memalstikaln sertal menentukaln kesesualialn dengaln prinsip-prinsip syalrialh. 

Ketigal metode itu aldallalh metode alkald, metode malqalshid syalrialh daln 

kontralk/perjalnjialn tertulis (dokumen kontralk). Pendekaltaln kepaldal metode 

alkald daln malqalshid syalrialh, skemal juall beli dropshipping halrus mengalcu 

paldal stalndalr kontralk/alkald yalng telalh ditetalpkaln dallalm juall beli menurut 

Islalm daln halrus sejallaln dengaln tujualn syalrialh yalng paldal dalsalrnyal bertujualn 

menjalmin 2 (dual) hall penting, yalitu talhsil, menjalgal malnfal’alt/kemalshlalhaltaln 

daln ibqal, menolalk kemudhalraltaln. Paldal konteks skemal juall 

beli dropshipping Falshion di malrketplalce Frozenshop.com secalral online 

terdalpalt kemudhalraltaln malsih mengalndung unsur ghalralr terkalit kondisi 

balralng malupun halrgal balralng, sehinggal menimbulkaln implikalsi hukum alkald 

juall beli tidak sah dan transaksi jual belinya batal. 
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BAlB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln paldal pembalhalsaln di altals,  malkal dalpalt disimpulkaln 

sebalgali berikut: 

1. Praktek jual beli dropshipping fashion di marketplace Frozenshop.com 

tidak sesuai dengan kepatuhan syariah, di mana barang tidak dimiliki 

langsung oleh dropshipper ketika dropshipper menjual barangnya. 

Aturan dalam hukum Islam barang yang dijual harus dimiliki oleh 

penjual terlebih dahulu. Berdasarkan uraian yang diinformasikan oleh 

Frozenshop.com pada laman web nya maka barang tidak perlu dimiliki 

langsung oleh dropshipper ketika dropshipper menjual barangnya. 

Pihak dropshipper hanya membayar uang muka tanda jadi lebih dahulu 

kepada Frozenshop.com dan baru dilunasi jika customer dari pihak 

dropshipper sudah menerima barangnya. Maka secara prinsip barang 

tidak dimiliki langsung oleh dropshipper ketika dropshipper menjual 

barangnya. sehingga tidak ada serah terima (taqabudh) secara langsung 

antara penjual dan pembeli. 

2. Implikasi hukum terhadap skema jual beli dropshipping fashion di 

marketplace Frozenshop.com adalah sah jika dropshipper mendapat 

izin dari supplier, jual beli semacam ini disebut dengan samsarah atau 

penengah antara penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual 

beli. Akan tetapi jual beli di marketplace Frozanshop.com menjadi 

tidak sah dan transaksi jual belinya batal jika dropshipper tidak 
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memiliki izin terlebih dahulu dari Frozenshop.com sebagai supplier dari 

barang yang ia perjualbelikan. Dropshipper sebagai penjual membuat 

akun sendiri. Ia mencantumkan banyak ragam barang yang ditawarkan, 

sementara barangnya masih berada di tangan Frozenshop.com yang 

menjadi pedagang aslinya. Ia hanya berperan mencarikan barang, tanpa 

kesepakatan imbalan (ujrah) dengan pedagang pertama. 

B. Salraln 

 

1. Peneralpaln kepaltuhaln syalrialh dallalm juall beli dropshipping falshion di 

malrketplalce Frozenshop.com algalr sesuali dengaln kepaltuhaln syalrialh 

sehalrusnyal dropshipper melunalsi terlebih dalhulu balralng yalng hendalk 

dikirimkaln ke costumer, sehinggal kepemilikaln balralng sudalh berallih 

menjaldi milik dropshipper. Calral lalin aldallalh dibualt alkald kerjalsalmal di 

malnal dropshipper berperaln sebalgali walkil (simsalr) dalri 

Frozenshop.com sebalgali pemilik balralng memberikaln izin untuk 

menjuallkaln balralng 

2. Terkait skema jual beli dropshipping fashion di marketplace 

Frozenshop.com secara online yang masih mengandung unsur gharar. 

Sebagai gambaran mudahnya adalah perdagangan ala makelaran. 

Barang yang ditawarkan belum menjadi milik makelar, dan belum 

mendapat izin atau meminta izin kepada pedagang aslinya, tapi dia 

sudah menawarkan barang. Jual beli sistem dropshipping model 

makelaran seperti ini disepakati oleh mayoritas ulama sebagai haram 

karena termasuk jual beli ainun ghaibah, yaitu jual beli barang yang 
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belum ada kejelasan di tempat, sehingga menimbulkan implikasi 

hukum akad jual belinya tidak sah, selain itu, pembeli juga dapat 

mengajukan ganti rugi kepada penjual dalam hal ini dropshipper 

karena barang yang diperjualbelikan oleh dropshipper termasuk barang 

yang belum jelas kondisi dan fisiknya. Seharusnya dropshipper 

meminta izin kepada Frozenshop.com sebagai pedagang aslinya dan 

menawarkan barang melalui skema jual beli dropshipping harus ada 

kejelasan sedetail-detailnya terkait kondisi, fisik, maupun harga 

barang tersebut. 
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